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ABSTRAK 
Amiratul Alaniyah. 2015.  Pemahaman Muslimah Hamil Luar Nikah Terhadap 
Pernikahan Islami. 
 
Pada masyarakat muslim Jawa, pernikahan merupakan tonggak transisi 
kehidupan menjadi lebih baik. Maknanya menjadi berbeda bagi perempuan yang 
mengalami hamil di luar nikah sebagaimana yang terjadi di Lingkungan Krajan 
Kelurahan Kebonsari, di mana pernikahan menjadi solusi untuk menutupi aib dan 
menghindari gunjingan. Padahal makna terlaksananya pernikahan sesungguhnya 
untuk membangun keluarga dan mendapatkan ketenangan batin di dalamnya. 
Fenomena hamil di luar nikah ini bahkan terjadi secara turun temurun.  
Fokus penelitian ini terkait 1) Bagaimanakah muslimah hamil luar nikah 
memahami pernikahan menurut Agama Islam?, 2) Apakah faktor penyebab terjadinya 
hamil luar nikah?. Tujuan penelitian tidak lain untuk 1) Mendeskripsikan pemahaman 
pelaku hamil luar nikah terhadap pernikahan menurut Agama Islam, 2) 
Mendeskripsikan faktor penyebab terjadinya hamil luar nikah pada muslimah di 
Lingkungan Krajan Kelurahan Kebonsari. 
Penelitian ini menggunakan metode penelitian kualitatif jenis etnografi James 
P. Spradley yang bertujuan mendeskripsikan pemahaman muslimah hamil luar nikah. 
Tehnik penentuan informan menggunakan creation-based selection dengan memilih 
informan yang dianggap peneliti paling mengetahui masalah yang sedang 
dikaji.Tehnik pengumpulan data melalui observasi partisipant terus terang dan 
samar, dokumentasi, serta wawancara semistruktural. Data dianalisa menggunakan 
analisis data Spradley yang dilakukan secara berurutan mulai dari analisis domein, 
analisis taksonomi, analisis komponen, hingga analisis tema. Keabsahan data diuji 
melalui tehnik triangulasi sumber. 
Penelitian ini memperoleh kesimpulan berupa: 1) Pernikahan dianggap sebagai 
jalan taubat dari dosa yang telah dilakukan yakni zina di mana ikatan pernikahan 
menjadi sebuah gengsi yang harus dipertahankan atau sekedar formalitas yang 
melegalkan status antara pria dan wanita. 2) Faktor penyebab terjadinya hamil luar 
nikah antara lain kurangnya pengetahuan agama dalam diri informan, kurangnya 
kontrol lingkungan sekitarnya, rasa cinta, serta perasaan memiliki pasangan atau 
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A. Latar Belakang Masalah   
Dewasa ini permissivisme (kebebasan) telah menjadi budaya baru 
dalam kehidupan generasi remaja. Iip Wijayanto El-Bankuli (2011: 1) 
mengemukakan pergaulan menjadi faktor alami untuk menyemai dan 
memperluas pola hidup permissivisme. Pergaulan bersama teman sebaya 
(peer-group) membentuk seorang remaja dengan nilai-nilai baru dalam 
beberapa hal, mulai dari gaya berbusana, potongan rambut, pilihan makanan 
dan minuman, cara bertutur hingga gaya berpacaran layaknya suami istri 
yang sah.  
Lebih lanjut Wijayanto menjelaskan sejak tahun 80-an pacaran telah 
menjadi salah satu metode untuk menjajaki calon pendamping hidup selain 
metode tunangan atau perjodohan. Kesamaan minat, kontak fisik, serta 
pengaruh modernitas yang didukung lokasi dan keadaan menjadi latar 
pertemuan pacaran. Alur semacam itu sering diangkat dalam kisah romantis 
sinetron yang digandrungi remaja.  
Kisah-kisah yang menampilkan pria tampan kaya raya dengan tubuh 
atletis dan wanita langsing (juga kaya raya) modis berkaki jenjang dan 
berkulit putih membentuk pola pikir remaja tentang diri yang ideal dan 
terkini. Mereka terpacu meniru hal yang dipertontonkan media termasuk 
hubungan badan. Hasilnya remaja sekarang banyak yang segan dan malu 
1 
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untuk berpenampilan agamis dengan baju dan jilbab lebar karena takut 
dibilang kurang pergaulan (kuper) dan ketinggalan zaman. 
Kisah cinta pertama berpengaruh pada bentuk pergaulan dengan 
lawan jenis. Semisal dua insan lawan jenis bertemu secara kebetulan di 
kampus, bertabrakan dan mengambil buku bersamaan, mata mereka bertaut 
lalu muncul rasa cinta. Pertemuan semacam itu membuat remaja tertarik 
mencari kisah cintanya sendiri. Menurut Erving Goffman (dalam Christakis 
dan Flower, 2009: 80), pertemuan kebetulan dapat berlanjut dan berulang 
bagi dua orang yang memerlukan korektif (perbaikan kesalahan dalam 
perjumpaan mereka). Barulah kebetulan-kebetulan indah yang terjadi 
berulang menyediakan kesempatan bagi manusia untuk berinteraksi sosial 
secara lanjut.  
Secara umum, remaja era globalisasi memahami aktivitas pacaran 
identik dengan kegiatan pelengkap yang erotik. Ekspresi seksual pacaran 
yang erotik tersebut berupa sentuhan (touching), memegang atau rangkulan 
(holding), mencium (kissing), saling meraba alat kelamin, petting hingga 
hubungan antar kelamin atau seksual intercourse (Nurani, 2008: 113, lihat 
juga Wijayanto, 2011: 1-2; Ihsan, 2004: 564-565). Mereka lebih sering 
menggunakan kata make love untuk merujuk kencan bersama pacar. Padahal 
menurut kosa kata love dalam Bahasa Inggris bermakna cinta Tuhan, cinta 
romantis, cinta orangtua, dan segala keadaan dari tarikan kenikmatan. 
Kebebasan ekspresi seksual tidak lagi menjadi hal yang tabu sejak 
abad ke-20 dan hingga kini menjadi faktor timbulnya beragam masalah 
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seksual. Pedofilia, pemerkosaan, hingga incest merupakan contoh kasus 
yang timbul dari ekspresi seks terlalu bebas. Pernikahan dini, pembuangan 
bayi, kehamilan luar nikah juga menjadi rentetan kasus yang marak terjadi. 
Kehamilan dianggap sebagai masalah ketika terjadi sebelum menikah atau 
bagi pasangan yang tidak terikat pernikahan secara sah. Dari berbagai fakta 
yang ada, dapat disimpulkan bahwa mayoritas kasus kehamilan yang tidak 
dikehendaki (un-wanted pregnancy) disebabkan oleh aktivitas pacaran yang 
kebablasan.  
Sesungguhnya Islam telah mengatur perihal hubungan badan melalui 
cara yang sah dan halal untuk memperoleh keturunan yaitu pernikahan. 
Ihsan (2004: 169-187) menyebutkan adanya pergeseran makna sakral 
pernikahan yang butuh mahar sebagai salah satu faktor penyebab maraknya 
hubungan luar nikah. Pelaksanaan slametan pernikahan dipoles pemikiran 
semakin megah seremoni walimah al-ursy dan semakin tinggi nominal 
mahar menambah kesakralan dapat menjadi penyebab tingginya perzinaan 
dan pernikahan dini. Badan Pemberdayaan Perempuan Jawa Timur pada 
tahun 2010 melansir angka pernikahan pertama penduduk perempuan 
bawah umur 17 tahun di Kabupaten Jember mencapai 56 persen.  
Ketiadaan kesadaran hukum di tengah masyarakat menjadikan 
pernikahan sebagai suatu solusi. Seringkali keadaan ini disokong oleh 
pejabat Kantor Urusan Agama (KUA), yang menyakini bila pasangan 
seperti itu tidak segera dinikahkan cenderung menafikan norma agama dan 
membiarkan perzinaan merajalela (www.wydii.org/, diakses pada tanggal 
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22 Maret 2014 pukul 08.45 WIB). Seperti muslimah di Lingkungan Krajan 
Kelurahan Kebonsari yang menjadikan pernikahan sebagai cara untuk 
menutup aib keluarga karena pergaulan bebas yang berbuah kehamilan luar 
nikah.  
Pernikahan yang terjadi karena hamil luar nikah akan menyebabkan 
permasalahan dalam kehidupan pasangan yang melaksanakan. Baik dalam 
kehidupan rumah tangga, pergaulan dengan keluarga dan masyarakat 
sekitarnya. Salah satu akar penyebab terjadinya permasalahan setelah 
menikah diantaranya karena pelaku hamil luar nikah selalu melihat masalah 
dari sudut kesalahan komunikasi orang lain, bukan dari kesalahan 
komunikasi diri sendiri. (https://ellyspambayun.wordpress.com/ diakses 
pada 29 April 2015 pukul 07.30 WIB). 
Fenomena pernikahan karena hamil luar nikah terjadi di Lingkungan 
Krajan Kelurahan Kebonsari yang menjadi lokasi penelitian. Pemilihan 
lokasi Kebonsari dan subjek penelitian mempertimbangkan banyak hal. 
Pada wilayah ini terdapat banyak warga yang menjalani nikah hamil zina. 
Semula, tujuan pernikahan berlangsung untuk menutupi aib keluarga dari 
kehamilan luar nikah. Selanjutnya, peristiwa hamil luar nikah terjadi 
berulang pada keluarga yang sama dan masyarakat melihatnya sebagai hal 
lazim.  
Hasil observasi awal peneliti menemukan 9 dari 83 keluarga pernah 
melakukan nikah hamil. Peneliti mendapatkan dua dari enam keluarga 
tersebut merupakan peristiwa yang terjadi secara turun menurun. Tempat 
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tinggal dua keluarga tersebut berdampingan dan bersebelahan dengan 
tetangga yang juga mengalami hal yang sama. Peneliti mempertimbangkan 
jarak rumah yang berdekatan dapat mempermudah peneliti mendalami 
keseharian subjek penelitian. 
Kejadian hamil di luar nikah menjadi rahasia umum yang disimpan 
rapat oleh keluarga. Ketua Pembinaan Kesejahteraan Keluarga (PKK) 
Lingkungan Krajan Kelurahan Kebonsari Dewi Sumarsini (wawancara, 27 
Mei 2014), memaparkan sebanyak 75% penduduk Kelurahan Kebonsari 
merupakan saudara dekat keturunan dari Suramin (Mantan Lurah yang 
dikenal dengan “Demang” atau  tuan tanahnya Kebonsari). Oleh karena itu, 
penduduknya hidup berdampingan secara guyub dan rukun meskipun 
terkadang bersilang pendapat. Ketika permasalahan mulai pelik, mereka 
akan mendatangi tokoh agama setempat untuk mendiskusikan solusi dan 
menimba siraman rohani. 
Fakta baru terungkap ketika anak hasil hubungan luar nikah akan 
menikah. Menurut ajaran Islam, wali bagi perempuan adalah ayah biologis 
dan yang satu garis keturunan kandung ayah. Orangtua mengalami kendala 
saat ingin mengatakan fakta pada anaknya. Biasanya, keluarga akan 
meminta tolong tokoh agama setempat untuk terlibat dalam prosesi 
pernikahan. Tujuannya agar anak tersebut dapat menerima fakta yang 
selama ini disembunyikan. 
Jika anak yang dihasilkan laki-laki atau perempuan sudah mengerti 
statusnya „anak mama‟ (anak hasil hubungan luar nikah) memiliki sikap 
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yang berbeda. Permasalahan menjadi lebih rumit karena keluarga merasa 
kesulitan memberikan nasehat dan pengarahan yang baik. Anak semacam 
ini merasa bebas menentukan jalan hidupnya tanpa aturan dari orangtua 
(hasil observasi percakapan W dengan  ibunya, 02 Januari 2014). Misalnya 
kejadian W yang berteriak lantang di hadapan ibunya saat dinasehati 
mengatakan, “Aku iki ngedol awak gawe nguripi sampeyan Bu!, nggak usah 
ngandani!”. Kedua matanya membelalak sambil mengibaskan tangan 
kanannya ke udara. 
Terdapat beberapa hal yang menjadi alasan peneliti tertarik untuk 
mengangkat fenomena ini. Pertama, Fenomena tersebut menimbulkan 
kesenjangan antara das sein (seharusnya) dan das sollen (kenyataannya). 
Seharusnya pernikahan terlaksana sebagai ikatan batin untuk membangun 
keluarga berdasarkan Ketuhanan Yang Maha Esa sebagaimana tertulis 
dalam Undang-Undang Nomor 1 Tahun 1974 (Suparmono, 1998: 136). 
Kenyataan mengemukakan pernikahan terlaksana untuk menutupi aib dan 
gunjingan karena hamil di luar nikah. 
Kedua, peneliti menemukan pernikahan hamil luar nikah terjadi 
secara turun menurun dalam satu keluarga di Lingkungan Krajan Kelurahan 
Kebonsari. Ketiga, empat perempuan yang dipilih menjadi subjek penelitian 
pernah mengalami hamil luar nikah dan mengaku beragama Islam. Mereka 
mudah membaur bahkan salah satu diantaranya menjadi tokoh di tengah 
masyarakat. Lantas peneliti mencari bagaimana subjek memahami makna 
pernikahan yang akan ditularkan pada anaknya di kemudian hari yang 
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menjadi urgensi penelitian ini. Selanjutnya peneliti mencari faktor penyebab 
terjadinya hamil luar nikah. 
Peneliti memilih pihak perempuan yang mengalami hamil luar nikah 
dan telah menikah saja. Selain alasan pihak yang mengalami kehamilan, 
peneliti ingin mengetahui sejarah hidup sekaligus menjelaskan proses 
subjek menggaet perhatian masyarakat. Menurut hemat peneliti, masyarakat 
memiliki kecenderungan untuk menghukum secara sosial lebih pada pihak 
perempuan yang hamil luar nikah daripada pihak laki-laki. Sanksi sosial 
tersebut membuat pelaku minder dan membutuhkan waktu untuk 
beradaptasi serta mengembalikan simpati masyarakat. Sedangkan suaminya 
atau pihak laki-laki dapat berinteraksi dengan baik meskipun sempat 
mengurung diri di rumah selama beberapa hari.  
Peneliti mendeskripsikan cara informan berinteraksi sehari-hari dan 
membangun komunikasi dengan lingkungannya melalui metode etnografi 
milik James P. Spradley. Peneliti memilih menggunakan metode penelitian 
etnografi karena metode tersebut mempermudah peneliti menelisik latar 
belakang dan kebiasaan informan dalam kesehariannya secara alami. 
Sebagaimana Spradley pernah menggunakan metode ini untuk meneliti 
kebiasaan pemabuk bernama Sandy di Brady‟s Bar dan aktifitas keseharian 




Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2003 :
— Lulusan perguruan tinggi yang karya ilmiahnya digunakan untuk memperoleh gelar akademik, profesi, atau vokasi terbukti merupakan jiplakan dicabut gelarnya. (Pasal 25 ayat 2)
— Lulusan yang karya ilmiah yang digunakannya untuk mendapatkan gelar akademik, profesi, atau vokasi sebagaimana dimaksud dalam Pasal 25 ayat (2) terbukti merupakan jiplakan dipidana dengan pidana penjara 
   paling lama dua tahun dan/atau pidana denda paling banyak Rp.200.000.000,00 (dua ratus juta rupiah). (Pasal 70)
DigitalLibrary
INSTITUT  AGAMA  ISLAM  NEGERI  JEMBER
8 
 
B. Fokus Penelitian    
Sehubungan dengan latar belakang masalah mengenai fenomena 
muslimah hamil luar nikah di Lingkungan Krajan Kelurahan Kebonsari 
maka peneliti memilih “PEMAHAMAN MUSLIMAH HAMIL LUAR 
NIKAH DALAM PERNIKAHAN ISLAMI” sebagai judul skripsi. Masalah 
pokok yang hendak dijawab meliputi: 
1. Bagaimanakah muslimah hamil luar nikah memahami tentang 
pernikahan menurut Agama Islam? 
2. Apakah faktor penyebab terjadinya hamil luar nikah pada muslimah di 
Lingkungan Krajan Kelurahan Kebonsari? 
C. Tujuan Penelitian   
Penelitian ini bertujuan untuk: 
1. Mendeskripsikan pemahaman muslimah hamil luar nikah terhadap 
pernikahan menurut Agama Islam. 
2. Mendeskripsikan faktor penyebab terjadinya hamil luar nikah pada 
muslimah di Lingkungan Krajan Kelurahan Kebonsari.  
D. Manfaat Penelitian   
Setiap penelitian diharapkan dapat memberikan kegunaan yang baik 
bagi dunia ilmu pengetahuan dan masyarakat. Adapun penelitian ini 
memberikan konstribusi yang berbentuk antara lain: 
1. Menjadi sebuah karya ilmiah yang membahas kajian tentang fenomena 
hamil luar nikah. 
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2. Hasil penelitian dapat menjadi tambahan referensi dan kepustakaan bagi 
lembaga IAIN Jember. 
3. Bagi peneliti, karya ini menjelaskan adanya pergeseran makna 
hubungan luar nikah di tengah masyarakat. Proses penelitian dapat 
menjadi ranah dakwah mengenai ajaran Agama Islam tentang 
pernikahan. 
4. Bagi Pemerintah, karya peneliti dapat dijadikan pertimbangan untuk 
lebih memperhatikan kondisi warganya. 
5. Bagi masyarakat, hasil penelitian ini memberikan wawasan tentang 
pernikahan Islami.  
E. Definisi Istilah   
1. Pemahaman 
Pemahaman yang dimahsud peneliti adalah proses memahami 
sesuatu tentang pernikahan secara Islam. Sebagaimana dalam kamus 
Bahasa Indonesia (http://kbbi.web.id/paham diakses pada tanggal 28 
April 2015 pukul 00.27 WIB) pemahaman merupakan kosa kata benda 
yang berarti proses, cara, perbuatan memahami atau memahamkan.  
2. Muslimah Hamil Luar Nikah 
Peneliti mendefinisikan diksi muslimah sebagai perempuan 
beragama Islam yang mengalami kehamilan yang disebabkan hubungan 
seksualitas sebelum adanya ikatan (akad) pernikahan yang dilakukan 
sesuai dengan ketentuan hukum dan ajaran agama Islam.  
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3. Pernikahan Islami 
Peneliti memberi arti diksi pernikahan merujuk pada definisi dalam 
Pasal 2 pada Kompilasi Hukum Islam yang memaknai “Perkawinan 
menurut hukum Islam adalah pernikahan”, (Departemen Agama RI, 
2000: 14). Mahsud kata pernikahan yaitu akad yang sangat kuat 
(mitsaqan gholizhan) untuk mentaati perintah Allah dan 
melaksanakannya merupakan ibadah. Kata nikah mengandung makna 
hukum yang berarti kesepakatan yang menyebabkan kesenangan atas 
seorang perempuan secara hukum.  
F. Sistematika Pembahasan 
Penelitian ini memiliki alur pembahasan sebagai berikut: 
BAB I : PENDAHULUAN 
Pada bagian ini peneliti terlebih dahulu membahas latar belakang dan 
urgensi masalah yang diteliti. Kemudian peneliti menjelaskan fokus, tujuan 
dan manfaat penelitian yang berkaitan dengan permasalahan yang dikaji. 
Peneliti juga menjelaskan definisi istilah penting yang tertera pada judul 
skripsi terkait makna kata pemahaman, muslimah hamil luar nikah dan 
pernikahan Islami. Selanjutnya penjelasan sistematika pembahasan yang 
mendeskripsikan alur pembahasan skripsi ini. 
BAB II : KAJIAN KEPUSTAKAAN 
Peneliti menyajikan penelitian terdahulu untuk mengetahui 
relevansinya dengan penelitian ini. Hal tersebut penting dilakukan untuk 
mengetahui keterkaitan kajian dengan hasil penelitian terdahulu sekaligus 
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menjelaskan orisinalitas penelitian ini. Pembahasan kemudian menjabarkan 
kajian teori sebagai landasan yang juga mendukung hasil penelitian seperti 
teori pemahaman. Kemudian peneliti mengulas fenomena hamil luar nikah 
beserta faktor penyebabnya, pernikahan dalam Islam dan pernikahan hamil 
luar nikah. Peneliti juga membahas teori kebutuhan menurut Abraham H. 
Maslow yang mendukung analisa dan pembahasan temuan data. 
BAB III : METODE PENELITIAN 
Peneliti menguraikan jenis dan pendekatan penelitian. pada bagian ini, 
peneliti membahas lokasi penelitian, teknik mengumpulkan data dan  
menentukan informan. Peneliti juga menulis tentang analisa data Spradley 
dan keabsahan data yang menggunakan teknik triangulasi sumber (data). 
Pada ahir bab, peneliti memperinci tahapan penelitian dilakukan. 
BAB IV : PENYAJIAN DATA DAN ANALISIS 
Bab ini mendeskripsikan objek penelitian diikuti penyajian data dan 
analisa yang mengacu pada prosedur dan metode pada bab sebelumnya. 
Kemudian data yang telah dianalisa berlanjut ke pembahasan temuan data. 
BAB V : PENUTUP 
Dalam bagian ini ditarik kesimpulan dari keseluruhan pembahasan 
yang terkait dengan fokus dan tujuan penelitian. Peneliti juga menuliskan 
saran yang mengacu pada hasil ahir penelitian. Kemudian peneliti 
melengkapi bab ini dengan daftar pustaka dan beberapa lampiran. 
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A. Penelitian Terdahulu   
Pada penelitian ini, peneliti mencari penelitian terdahulu yang 
memiliki keterkaitan berupa fenomena hamil luar nikah. Kajian hasil 
penelitian terdahulu dan kajian pustaka menggambarkan hasil yang spesifik 
lalu mengkajinya secara konseptual dari ahli terdahulu dalam cakupan yang 
lebih luas. Selanjutnya membantu peneliti membangun grand theory atau 
grand concepts (Muhadjir, 2000: 25). Peneliti mengambil 3 hasil penelitian 
sebagai kajian terdahulu. Demikian bertujuan agar peneliti mengetahui sejauh 
mana orisinalitas dan posisi penelitian ini. Berikut hasil telaah penelitian 
terdahulu yang relevan: 
1. Skripsi Tia Nopitri Yanti, 2009: Persepsi dan Respon Masyarakat 
Mengenai Pernikahan Wanita Hamil di Luar Nikah (Studi Pada Warga 
Kelurahan Jati Mekar, Kecamatan Jati Asih – Bekasi). UIN Syarif 
Hidayatullah Jakarta (online). Diakses 29 Februari 2015 pukul 09.45. 
Penelitian ini mengenai pernikahan wanita hamil luar nikah dengan 
fokus pembahasan pada faktor penyebab, persepsi dan respon masyarakat 
Kelurahan Jati Mekar Kecamatan Jati Asih Kabupaten Bekasi. Skripsi ini 
menggunakan metode kuantitatif pendekatan empiris berjenis lapangan 
yang dikombinasikan dengan penelitian pustaka. Tehnik pengumpulan 
data survey berbentuk angket, studi pustaka dan wawancara sebagai 
pelengkap. Tehnik analisis berupa statistik deskriptif.  
12 
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Terdapat kesamaan fenomena yang menjadi kajian dalam 
penelitian dan kajian tentang faktor penyebab hamil luar nikah namun 
berbeda dalam beberapa hal. Penelitian ini fokus pada pemahaman 
pelaku pernikahan hamil sedangkan skripsi terdahulu fokus pada persepsi 
dan respon warga Kelurahan Jati Mekar terhadap pernikahan hamil luar 
nikah. Perbedaan juga terletak pada metode yang digunakan. Tia 
menggunakan metode kuantitatif jenis survey sedangkan peneliti 
menggunakan pendekatan kualitatif jenis etnografi. 
Hasil penelitian mengemukakan bahwa masyarakat telah terbiasa 
dengan peristiwa pernikahan hamil luar nikah. Mereka merespon perilaku 
menyimpang para remaja era ini dengan sikap acuh tak acuh karena 
belum terdapat kepastian hukum yang dapat menjerat pelakunya. Hasil 
wawancara menemukan bahwa masyarakat yang mengetahui pernikahan 
semacam ini menghukum pelaku dengan cara dikucilkan. Menurut 
informan, sebagian besar pelaku tampak masa bodo terhadap masalah 
orang lain meskipun nama lingkungannya dapat tercemar oleh 
penyimpangan mereka. 
Faktor penyebab terjadinya pernikahan hamil luar nikah 
diantaranya; pertama, faktor kualitas remaja yang mengalami 
perkembangan emosional tidak sehat tanpa kemampuan mengendalikan 
diri. Pelaku memiliki pendalaman norma dan ajaran agama yang tidak 
mendalam serta pergaulan yang kurang baik. Kedua, meluasnya 
peredaran video porno, majalah dengan gambar tidak seronok, dan 
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menjamurnya tempat hiburan yang berbau maksiat. Ketiga, pengaruh dari 
masyarakat, budaya dan lingkungan Negeri Barat tanpa melalui filterisasi 
oleh kepribadian remaja yang termasuk faktor eksternal pernikahan hamil 
luar nikah. 
2. Cristiyana Monica V, 2010: Self Blaming Pada Remaja Yang Hamil di 
Luar Nikah. Universitas Katolik Soegijapranata Semarang (online). 
Diakses pada tanggal 29 April 2014 pukul 11.00 WIB. 
Skripsi ini bertujuan untuk: 1) Melihat dinamika psikologis dalam 
diri remaja hingga timbulnya self blaming dalam diri mereka. 2) Melihat 
emosi apa saja yang dimiliki oleh remaja yang hamil luar nikah. 3) 
Melihat apakah dalam diri remaja yang telah melakukan hubungan 
seksual dengan pacarnya (tanpa adanya paksaan) akan menimbulkan self 
blaming pada diri sendiri. 
Metode penelitian kualitatif dengan pendekatan yang 
mempertimbangkan peristiwa yang tidak dapat diungkap melalui angka 
atau kuantitatif. Informan yang dipilih dari kalangan remaja yang sedang 
hamil luar nikah. Fokus penelitian terletak pada pandangan pelaku 
tentang pengalaman dan dunianya. 
Terdapat kemiripan pada fokus penelitian yang menggali 
pandangan subjek penelitian namun peneliti ingin mendeskripsikan pola 
pikir subjek memahami pernikahan islami. Sedangkan Cristiyana 
cenderung pada akibat self blaming yang timbul dari kejadian hamil luar 
nikah yang dialami informannya. Perbedaan juga terletak pada 
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subjeknya, penelitian erdahulu memilih perempuan yang sedng hamil 
luar nikah sedangkan penelitian ini memilih muslimah hamil luar nikah 
yang telah melaksanakan pernikahan dan berkeluarga.  
Hasil penelitian secara keseluruhan menyajikan subyek mengalami 
self blaming setelah mendapat respon masyarakat yang menyalahkan 
dirinya. Faktor situasi dan kesempatan turut membuat subyek tertekan. 
Perasaan menyalahkan diri sendiri ini juga merubah sikapnya sehari-hari. 
Subyek menyendiri, merasa takut bertemu orang lain, lalu terjadi 
perubahan perilaku dan menyalahkan diri sendiri juga orang lain. 
3. Zairina Anaris Karim B, 2008: Perkawinan Hamil Zina dalam Mencapai 
Keutuhan Rumah Tangga (Studi Pandangan Tokoh Masyarakat di 
Kelurahan Prenggan Kotegede Yogjakarta), Universitas Islam Negeri 
Sunan Kalijaga (online). Diakses 29 Februari 2015 pukul 09.45 WIB. 
Skripsi ini mengkaji permasalahan kawin hamil zina di Kelurahan 
Prenggan. Tujuan penelitian adalah menganalisis pendapat tokoh 
masyarakat Kelurahan Prenggan Kotagede Yogjakarta terhadap 
ketentuan kawin hamil zina yang terlaksana atas dasar Kompilasi Hukum 
Islam (KHI), Hukum Islam dan kemanusiaan atau ‘urf  yang berlaku.  
Pendapat tokoh masyarakat tentang pelaksanaan nikah hamil zina 
menjadi pembeda penelitian terdahulu dengan penelitian ini. Zairina 
bertujuan mendeskripsikan pendapat informan berdasarkan hukum Islam, 
KHI dan beberapa pendapat Ulama‟ fikih sedangkan fokus peneliti 
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adalah pemahaman muslimah hamil luar nikah terhadap pernikahan 
islami.  
Metode yang digunakan deskriptif-kualitatif dengan pendekatan 
normatif, yuridis dan psikologi sosial. Data dikumpulkan dengan tehnik 
observasi terus terang dan samar, dokumentasi dan wawancara 
semiterstruktur. Keabsahan data dilakukan dengan membandingkan hasil 
wawancara berkenaan dengan kondisi real keluarga pelaku dan proses 
pelaksanaan pernikahan untuk memperoleh kesimpulan.  
Hasil penelitian mengemukakan bahwa alasan para tokoh 
masyarakat memperbolehkan kawin hamil zina adalah menutup aib, 
memperoleh status anak, serta perlindungan ibu dan anak. Hukum 
perkawinan hamil zina dikelompokkan menjadi tiga bagian yaitu 
membolehkan, melarang dan boleh dengan syarat.  
Tokoh yang memperbolehkan pelaksanaan nikah dengan pria yang 
menghamili. Sedangkan yang melarang berdasar efek negatif yang akan 
muncul berupa pemahaman pragmatis dan toleran para di kalangan 
muda-mudi akan free-sex. Maksudnya toleran itu jika terjadi kehamilan 
dapat melangsungkan pernikahan dan anaknya diakui sebagai anak sah. 
Tokoh yang memperbolehkan dengan syarat beralasan pelaksanaan nikah 
hamil zina berdasarkan pada ‘urf atau kemanusiaan sedangkan zina itu 
sendiri merupakan perbuatan keji dan kotor. Pasangan kawin hamil zina 
ini membangun rumah tangganya berdasarkan Agama Islam. 
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Berdasar penjabaran di atas, peneliti merangkumnya menjadi sebuah 
tabel untuk mempermudah peneliti menemukan relevansi penelitian dan letak 
orisinalitas penelitian ini. Semua tertulis dalam tabel berikut: 
Tabel 2.1 Relevansi dengan Penelitian Terdahulu* 
Hal Penelitian I Penelitian II Penelitian III 
Penelitian yang 
dilakukan 
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B. Kajian Teori   
1. Pemahaman 
Pemahaman merupakan kemampuan untuk menangkap makna 
dan arti dari bahan yang dipelajari (Winkel, 1996). Berkaitan dengan 
pemahaman muslimah hamil luar nikah terhadap pernikahan 
islami yang dialami maka teori yang dibahas merujuk pada 
pemahaman diri.  Artinya suatu bentuk upaya pencitraan diri seseorang 
tentang bagaimana dia memahami akan kekurangan dan kelebihannya. 
Memahami diri merupakan hal yang paling utama bagi setiap insan 
karena paham akan diri dan konsep diri dapat membuka potensi dan 
bakat yang dimiliki. Hal tersebut sangat penting bagi manusia untuk 
memenuhi tugas perkembangannya. 
Menurut Taksonomi Bloom, pemahaman termasuk dalam 
klasifikasi ranah pengetahuan kognitif level dua setelah pengetahuan 
(http://www.bppk.depkeu.go.id/ diakses pada tanggal 29 April 2015 
pukul 23.25 WIB). Manusia membangun pengetahuan dan pemahaman 
tentang dunia dengan mengalami sesuatu dan merefleksikannya dengan 
pengalaman yang diperoleh dalam kehidupan sebelumnya. Perpaduan 
dari ide dan pengalaman masa lalu dapat mengubah kepercayaan 
seseorang terhadap sesuatu yang baru atau membuangnya karena tidak 
relevan dengan pola pikir, keyakinan, ideologi, tradisi, dan budaya 
setempat. 
Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2003 :
— Lulusan perguruan tinggi yang karya ilmiahnya digunakan untuk memperoleh gelar akademik, profesi, atau vokasi terbukti merupakan jiplakan dicabut gelarnya. (Pasal 25 ayat 2)
— Lulusan yang karya ilmiah yang digunakannya untuk mendapatkan gelar akademik, profesi, atau vokasi sebagaimana dimaksud dalam Pasal 25 ayat (2) terbukti merupakan jiplakan dipidana dengan pidana penjara 
   paling lama dua tahun dan/atau pidana denda paling banyak Rp.200.000.000,00 (dua ratus juta rupiah). (Pasal 70)
DigitalLibrary
INSTITUT  AGAMA  ISLAM  NEGERI  JEMBER
22 
 
 Terdapat empat prinsip yang dapat meningkatkan pemahaman 
akan suatu konsep (Syayidah,  2010) yaitu, 
a. Perhatian: menarik dengan cara menggunakan metode yang 
bervariasi, menggunakan media yang relevan, tidak monoton 
dan tegang serta melibatkan seluruh anggota dalam bertanya 
jawab. 
b. Relevansi: mengemukakan relevansi pelajaran dengan kebutuhan 
dan manfaat setelah mengikuti pelajaran dalam hal ini kita 
menjelaskan terlebih dahulu tujuan instruksional. 
c. Percaya diri: menumbuhkan dan menguatkan rasa percaya diri, 
hal ini dapat disiasati dengan menyampaikan pelajaran secara 
runtut dari hal yang mudah ke hal yang sukar. Tumbuh 
kembangkan kepercayaan dapat melalui pujian atas 
keberhasilannya. 
d. Kepuasan: memberi kepercayaan yang telah menguasai 
ketrampilan tertentu untuk membantu teman-temannya yang 
belum berhasil dan gunakan pujian secara verbal dan umpan balik 
atas prestasinya terebut. 
Keempatnya dapat ditempuh melalui beberapa langkah yang 
mencakup mengajukan beberapa pertanyaan kritis, melakukan eksplorasi, 
dan mengakses apa yang ingin diketahui. Tahapan pemahaman 
dijelaskan oleh Ellys Lestari Pambayun (dalam 
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https://ellyspambayun.wordpress.com/2010/12/29, diakses pada 29 April 
2015 pukul 07.30 WIB, 2012: 92-93) sebagai berikut, 
1. Tahap mendengarkan (hearning) yaitu mendengarkan segala 
sesuatu dari pembicara dan memprosesnya untuk memperoleh 
sebuah informasi yang baru maupun yang sudah diketahui.   
2. Tahap memahami (understanding) setelah mendengarkan kata-
kata pembicara, maka seseorang akan merasa ingin mengetahui, 
mengerti, dan memahami isi dari informasi yang didengar. 
3. Tahap menginterprestasi (interpreting) yakni tahapan seseorang 
merasa tidak puas dengan apa yang disampaikan oleh pembicara, 
maka dia berkeinginan untuk menginterprestasikannya dalam 
pendapat yang dianggap dapat melengkapi informasi dari apa 
didapat. 
4. Tahap mengevaluasi (evaluating) merupakan tahapan evaluasi 
atau penilaian terhadap pembicara, apakah baik atau buruk lalu 
menginterprestasikan kelemahan dan keunggulan pembicara. 
5. Tahap menanggapi (responding) sebagai tahap terakhir dalam 
menyimak, dimana penyimak menerima dan menyerap hasil dari 
pembicara kemudian memberikan umpan balik berupa tanggapan 
terhadap apa yang disimak. Bentuknya dapat berupa komentar, 
pertanyaan, dan tanggapan lainnya. 
Hasil dari pemahaman berbentuk suatu sikap atau perilaku dalam 
karakteristik manusia. Setiap individu memiliki karakteristik atau ciri 
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khas. Karakteristik ini mengikuti kepribadian manusia yang senantiasa 
berkembang dan berubah. Perubahannya dipengaruhi kesan pengalaman 
awal, pengaruh standar budaya, penilaian orang pada ciri fisik, kondisi 
fisik manusia meliputi kesehatan dan cacat jasmani, keberhasilan dan 
kegagalan, penerimaan sosial, pengaruh keluarga dan tingkat 
penyesuaian. Semakin besar pengaruh yang diterima seseorang semakin 
besar pula perubahan pada pribadinya.  
Hurlock dalam Farozin dan Fathiyah (2004: 17-21) menjelaskan 
determinants of personality (penentu kepribadian) yang mempengaruhi 
pola kepribadian individu. Komponen inti penentu kepribadian menurut 
Hurlock meliputi dua hal yaitu: 
1. Konsep Diri 
Adalah konsep seseorang tentang dirinya yang sebagian 
besar ditentukan oleh peran dan hubungannya dengan orang lain 
juga persepsinya tentang penilaian orang lain terhadap dirinya. 
Adapula konsep mengenai penampilan dan kepribadian yang 
didambakan. Menurut Mead, manusia dapat mengembangkan 
konsep-dirinya melalui interaksi dengan orang lain dalam 
masyarakat berbentuk komunikasi. 
2. Sifat 
Sifat-sifat adalah kualitas perilaku atau pola penyesuaian 
spesifik semisal reaksi terhadap frustasi, cara menghadapi 
masalah, perilaku agresif dan defensif, juga perilaku tertutup 
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atau terbuka di hadapan orang lain. Setiap individu adakalanya 
memiliki ciri individualitas yang diperlihatkan dalam kuantitas 
tertentu. Adapula ciri konsistensi yakni kecenderungan bersikap 
hampir sama dalam situasi dan kondisi yang sama. Ciri-ciri 
tersebut terintegrasi dan dipengaruhi oleh konsep diri. 
Ki Hajar Dewantoro menyebutkan 2 faktor yang turut membentuk 
pribadi manusia. Pertama, faktor kekuatan dari dalam yang sudah dibawa 
sejak lahir berwujud benih, bibit, atau sering disebut kemampuan dasar 
atau faktor dasar. Kekuatan ini berwujud fisik seperti bentuk leher, 
susunan syaraf, keadaan tulang-tulang dan lainnya. Dapat pula berwujud 
psikis misal pikiran, kemauan, fantasi, ingatan dan sebagainya. Kekuatan 
tersebut dapat berubah karena motivasi yang didapat, tujuan memuaskan 
kebutuhan secara selektif dan regulatif, proses-proses organisme, 
kapasitas organisme dan kesempatan dari lingkungan (terbatasi atau 
terbuka). 
Kedua, faktor kekuatan dari luar yakni faktor yang didapat dari 
lingkungan baik berupa benda hidup atau mati dan disebut faktor ajar. 
Individu dapat terpengaruh oleh lingkungan atau sebaliknya. Lingkungan 
terbagi menjadi dua kelas yaitu lingkungan kultural dan interpersonal. 
Lingkungan kultural terdiri atas struktur dan fungsi keluarga, pendidikan, 
ekonomi, keagamaan, rekreasi, pelayanan sosial dan politik. Sedangkan 
lingkungan interpersonal mengarah pada hubungan dua pribadi yang 
berlangsung secara timbal balik atau searah. 
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Pemahaman tidak hanya sekedar memahami sebuah informasi 
tetapi juga termasuk keobjektifan, sikap dan makna yang terkandung dari 
sebuah informasi atau materi. Pada tingkatan pemahaman, seseorang 
diharapkan menggunakan idenya untuk berkomunikasi dan mengetahui 
teknik dalam berkomunikasi  (https://ellyspambayun.wordpress.com/, 
diakses pada 29 April 2015 pukul 07.30 WIB). Dengan kata lain 
seseorang dapat mengubah suatu informasi dan materi yang ada dalam 
pikirannya ke dalam bentuk lain yang lebih berarti. 
2. Hierarki Kebutuhan Manusia Menurut Abraham H. Maslow 
Pada dasarnya manusia saling berinteraksi satu dengan yang 
lainnya untuk memenuhi kebutuhan dan tujuan hidup. Sebagian 
proses interaksi manusia merupakan hubungan komunikasi antar 
pribadi yang menimbulkan reaksi menunjang pencapaian prestasi 
atau sebaliknya. Manusia merupakan mahkluk yang memiliki 
keinginan dan jarang mencapai kepuasan sepanjang hidupnya.  
Abraham H. Maslow menyajikan secara ringkas semua 
keinginan manusia dalam lima tingkat kebutuhan sebagai berikut: 
a. Kebutuhan fisik (lapar dan haus) 
Kebutuhan fisik disebut juga kebutuhan fisiologis adalah 
dorongan kebutuhan yang timbul dari fisiologis manusia. Maslow 
(1993: 45) menyebutnya kebutuhan paling kuat karena manusia 
membutuhkan makanan untuk hidup.  
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Kebutuhan fisik memiliki hierarki potensi yang mendominasi 
organisme dan turut menyusun perilaku manusia. Semua diawali dan 
ditentukan oleh satu tujuan yakni pemuasan rasa lapar. Ketika perut 
sudah terisi dengan makanan maka manusia akan mencari kebutuhan 
fisik lain misal minuman. 
b. Kebutuhan akan rasa aman 
Setelah kebutuhan fisiologis terpenuhi, manusia terdorong untuk 
memenuhi tingkat kebutuhan selanjutnya yaitu kebutuhan rasa aman. 
Diantaranya keamanan, kemantapan, ketergantungan, perlindungan, 
bebas dari rasa takut, cemas dan kekalutan, kebutuhan struktur, 
ketertiban, hukum, dan batas-batas, kekuatan dari pelindung dan 
sebagainya. Manusia membutuhkan rasa aman karena memiliki 
kecenderungan untuk menanggapi sesuatu yang dianggap bahaya. 
Dia akan berusaha mempertahankan diri dari setiap ancaman dalam 
lingkungan sosialnya. Kebutuhan rasa aman merupakan pengatur 
perilaku esklusif yang menyerap semua organisme dalam usaha 
memuaskan kebutuhan manusia (Maslow, 1993: 47). 
c. Kebutuhan sosial (persahabatan dan kekerabatan) 
Setiap manusia memerlukan hubungan yang penuh kasih dengan 
orang-orang di lingkungannya seumpama kebutuhan akan suatu 
tempat dalam kelompok atau keluarga. Contoh kebutuhan akan rasa 
memiliki, rasa cinta, dan rasa kasih dari kawan, orangtua, kekasih, 
istri atau anak. Rasa cinta disini bukanlah sinonim dari seks. Seks 
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adalah kebutuhan fisik murni sedangkan cinta tercakup dalam 
hubungan antarpribadi yang memberi dan menerima. Maslow (1993: 
55) menjelaskan bahwa perilaku seksual, 
“....bukan hanya ditentukan oleh kebutuhan-kebutuhan  seksual 
tetapi juga oleh kebutuhan-kebutuhan lainnya, terutama 
kebutuhan akan cinta dan kelembutan pribadi”. 
 
Seseorang akan berupaya menghindari rasa kesepian, pengucilan 
sosial, penolakan, hilangnya keramahan dan keadaan yang tidak 
menentu. Pemenuhan kebutuhan sosial ini dapat terhambat oleh 
kegagalan penyesuaian diri, cerai berainya keluarga, penghancuran 
kelompok, dan sebagainya.  
d. Kebutuhan akan penghargaan (baik dari diri sendiri, harga diri, 
maupun dari orang lain) 
Semua orang mempunyai keinginan untuk dihormati, 
dihargai, dan mendapatkan penilaian berdasar dan biasanya bermutu 
tinggi dari orang lain. Maslow (1993: 55) telah 
mengklasifikasikannya dalam dua perangkat tambahan. Pertama, 
kebutuhan terhadap rasa  kemerdekaan, kebebasan, prestasi, 
kecukupan, keunggulan, kemampuan dan kepercayaan diri dalam 
menghadapi dunia. Kedua,  setiap manusia memiliki hasrat akan 
nama baik, rasa gengsi dan  prestise (penghargaan dan 
penghormatan dari orang lain), status, ketenaran dan kemuliaan, 
dominasi, pengakuan, perhatian, arti penting, martabat serta 
apresiasi.  
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Ketika manusia berhasil memenuhi kebutuhan akan 
penghargaan membawa rasa percaya diri, nilai, kekuatan, kapabilitas 
dan kelayakan, lalu perasaan dibutuhkan dan bermanfaat bagi dunia. 
Rintangan pemenuhan kebutuhan ini berupa timbulnya rasa rendah 
diri, lemah dan tidak berdaya yang menyebabkan adanya rasa 
keputusasaan. Sebaliknya, kemauan keras, ketetapan hati, dan 
tanggungjawab dengan hal yang lahir secara alami dari dalam diri 
sendiri, konstitusi, nasib atau takdir biologis seseorang membuat 
kebutuhan cepat terpenuhi. 
e. Kebutuhan untuk mewujudkan diri (mengembangkan dan 
mengungkapkan potensi). 
Manusia sering merasa tidak puas dan kegelisahan yang akan 
segera berkembang kecuali bila seseorang melakukan sesuatu yang 
dirasa sesuai baginya. Kebutuhan mewujudkan diri diartikan Maslow 
(1993: 57) sebagai “keinginan seseorang akan perwujudan diri, 
yakni, pada kecenderungannya untuk mewujudkan diri sesuai 
kemampuannya”.  
Kecenderungan bermaksud keinginan untuk semakin lama 
semakin istimewa dan merasa dapat menjadi apa saja sesuai dengan 
kemampuannya. Bentuk kebutuhan ini berbeda menyesuaikan 
dengan keinginan setiap individu yang berbeda-beda. Munculnya 
kebutuhan ini berdasarkan kebutuhan sebelumnya pada tingkat lebih 
rendah yang telah terpenuhi. 
Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2003 :
— Lulusan perguruan tinggi yang karya ilmiahnya digunakan untuk memperoleh gelar akademik, profesi, atau vokasi terbukti merupakan jiplakan dicabut gelarnya. (Pasal 25 ayat 2)
— Lulusan yang karya ilmiah yang digunakannya untuk mendapatkan gelar akademik, profesi, atau vokasi sebagaimana dimaksud dalam Pasal 25 ayat (2) terbukti merupakan jiplakan dipidana dengan pidana penjara 
   paling lama dua tahun dan/atau pidana denda paling banyak Rp.200.000.000,00 (dua ratus juta rupiah). (Pasal 70)
DigitalLibrary
INSTITUT  AGAMA  ISLAM  NEGERI  JEMBER
30 
 
Hierarki kebutuhan ini terjadi secara berurutan dimulai dengan 
pemenuhan kebutuhan yang paling rendah. Kebutuhan yang lebih tinggi 
akan mendorong manusia untuk berusaha. Maslow (1993: v) 
mengemukakan bahwa setiap tingkatan akan kehilangan daya mendorong 
orang untuk berusaha ketika sudah terpenuhi dan menimbulkan rasa 
puas. Seluruh kebutuhan pokok dipengaruhi kondisi-kondisi tertentu baik 
dari diri sendiri atau dari lingkungan, hasrat untuk mengetahui dan 
memahami, juga kebutuhan akan estetika.  
3. Fenomena dan Faktor Hamil Luar Nikah 
Muhyidin (2009: 139) menyebut remaja zaman sekarang sebagai 
“generasi biru”. Apa sebab?. Kebanyakan remaja terbentuk oleh sinetron, 
Film Televisi (FTV) dan sihir media massa. Sebagai „produk instan‟ dan 
korban kecanggihan teknologi informasi yang mudah, mereka acuh 
terhadap etika universal. Mereka terlanjur terpacu meniru lalu hidup 
dalam dunia hyper berorientasi pada kenikmatan dan kesenangan. 
Termasuk hubungan seksual yang menimbulkan kehamilan luar nikah. 
Lebih lanjut Muhyidin (2009: 117) berpendapat ketika seseorang 
tidak peduli Allah Swt. memiliki kekaguman terhadap suatu objek maka 
ia akan tidak peduli dengan sesuatu yang menjadikan Allah murka dan 
benci. Penyimpangan moral terjadi secara sembunyi-sembunyi dan 
mengarah pada perilaku seks yang serampangan lalu menyebabkan 
pelacuran menyebar tidak teratur (Ihsan, 2004: 169-187). 
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Indikator penyimpangan yang terjadi bermuara pada kemiskinan 
yang semakin merajalela. Di samping meningkatnya jumlah 
pengangguran, masyarakat yang miskin melampiaskan hasrat seksual 
“semampunya” sehingga kriminalitas seks menyeruak. Namun 
kemiskinan bukanlah satu-satunya faktor penyimpangan lanjut Muhyidin 
(2009: 188-214). Pergeseran mind set tentang modernitas menggilas 
peminatnya untuk memenuhi hasrat dan kesenangan semata (having fun).  
Perzinaan bisa jadi merupakan pelampiasan kebutuhan biologis 
semata. Di samping itu terdapat pula beberapa faktor yang mendorong 
terjadinya hamil luar nikah seperti cinta yang utuh, perasaan suka sama 
suka, mau sama mau, penyaluran tuntutan biologis, pencarian kepuasan, 
dan paksaan (Suparmono, 1998: 73-77). Faktor eksternal yang turut 
mempengaruhi berupa kurangnya perhatian dan kasih sayang dalam 
rumah tangga, beredarnya video porno secara bebas, dan rasa penasaran 
remaja. 
Ibnu Hajar al-Asqolani (pengarang Fath al-Bari) memiliki pendapat 
yang berbeda. Seseorang yang terlanjur berzina harus segera bertaubat 
kepada Allah dan wajib menutupinya serta dilarang menceritakannya 
pada orang lain. Bisa ditegaskan sesungguhnya perbuatan zina lebih 
berhubungan dengan hak prerogatif  Tuhan (haqq Allah) daripada 
pelaksanaannya secara ekslusif. Hingga kini, perdebatan tentang 
hukuman zina belum terpecahkan secara konklusif.  
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4. Pernikahan  
a. Pengertian dan Hikmah Pernikahan 
Kata nikah berasal dari Bahasa Arab yang dalam Bahasa 
Indonesia sering diterjemahkan dengan kawin atau perkawinan. 
Nikah menurut bahasa mempunyai arti mengumpulkan, 
menggabungkan, menjodohkan atau bersenggama (wath’i). 
 Nikah menurut istilah Syariat Islam ialah akad yang 
menghalalkan pergaulan antara laki–laki dan perempuan yang tidak 
ada hubungan mahram sehingga dengan akad tersebut terjadi hak 
dan kewajiban antara kedua insan. Selain menjadi pembuka 
halalnya hal yang diharamkan, pernikahan juga bertujuan untuk 
menciptakan ketenangan batin, saling mengasihi keluarga, serta 
tertib hereditas dan sosial.  
 Adapun tujuan dan hikmah (manfaat) pernikahan sebagai 
berikut: 
1. Pernikahan Dapat Menentramkan Jiwa 
Dengan perkawinan orang dapat memenuhi tuntut an 
nafsu seksualnya dengan rasa aman dan tenang, dalam suasana 
cinta kasih, dan ketenangan lahir dan batin. Allah SWT 
berfirman: 
             
          
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Artinya: "Dan di antara tanda-tanda kekuasaan-Nya ialah Dia 
menciptakan untukmu isteri-isteri dari jenismu sendiri, 
supaya kamu cenderung dan merasa tenteram kepadanya, 
dan dijadikan-Nya diantaramu rasa kasih dan sayang. 
Sesungguhnya pada yang demikian itu benar-benar 
terdapat tanda-tanda bagi kaum yang berfikir.” (QS. Ar-
Rum/30:21). 
2. Pernikahan dapat Menghindarkan Perbuatan Maksiat. 
Salah satu kodrat manusia adalah penyaluran kodrat 
biologis. Dorongan biologis untuk kelangsungan hidup 
manusia berwujud nafsu seksual yang membutuhkan 
penyaluran sebagaimana mestinya. Penyaluran nafsu seksual 
yang tidak semestinya menimbulkan berbagai perbuatan 
maksiat, seperti perzinaan yang berakibat dosa dan beberapa 
penyakit. Perkawinan membuka jalan untuk menyalurkan 
kebutuhan biologis secara benar dan terhindar dari perbuatan-
perbuatan maksiat. 
3. Pernikahan untuk Melanjutkan Keturunan 
Dalam surah an-Nisa ayat 1 ditegaskan bahwa manusia 
diciptakan dari yang satu, kemudian dijadikan baginya istri, 
dan dari keduanya itu berkembang biak menjadi manusia yang 
banyak, terdiri dari laki-laki dan perempuan. Perzinaan 
berakibat tidak jelas asal usul atau jalur silsilah keturunannya. 
Dengan demikian, jelas bahwa perkawinan dapat melestarikan 
keturunan dan menunjang nilai-nilai kemanusiaan. Dengan 
kata lain, anak yang dihasilkan dari hubungan zina, hubungan 
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badan saat haid, pembentukan nutfah dari makanan atau jalan 
yang haram berkedudukan setingkat dengan anak yang lahir 
karena keikutsertaan setan ketika bersetubuh. 
b. Syarat dan Rukun Pernikahan 
Pada dasarnya Islam sangat menganjurkan umatnya yang 
sudah mampu untuk menikah. Namun karena beberapa kondisi 
yang beraneka ragam, hukum nikah ini terbagi menjadi 5 macam: 
1) Sunnah, bagi orang yang berkehendak dan baginya yang 
mempunyai biaya sehingga dapat memberikan nafkah kepada 
istrinya dan keperluan–keperluan lain yang mesti dipenuhi. 
2) Wajib, bagi orang yang mampu melaksanakan pernikahan dan 
kalau tidak menikah ia akan terjerumus dalam perzinaan.  
3) Makruh, bagi orang yang tidak mampu untuk melaksanakan 
pernikahan Karena tidak mampu memberikan belanja kepada 
istrinya atau kemungkinan lain lemah syahwat. Firman Allah 
yaitu “Hendaklah menahan diri orang–orang yang tidak 
memperoleh (biaya) untuk nikah, hingga Allah mencukupkan 
dengan sebagian karunia-Nya.” (An-Nur,  24:33) 
4) Haram, bagi orang yang ingin menikahi dengan niat untuk 
menyakiti istrinya atau menyia–nyiakannya. Hukum haram ini 
juga terkena bagi orang yang tidak mampu memberi belanja 
kepada istrinya, sedang nafsunya tidak mendesak. 
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5) Mubah, bagi orang-orang yang tidak terdesak oleh hal–hal 
yang mengharuskan segera nikah atau yang 
mengharamkannya. 
Terdapat dua bagian yang saling berkaitan dalam pernikahan 
menurut Agama Islam yaitu rukun dan syarat nikah. Arif Yosodipuro 
(2010: 71-80), menjelaskan 5 macam rukun nikah beserta syarat-
syaratnya yaitu: 
1) Calon suami 
Calon suami harus memenuhi syarat-syarat sebagai berikut : 
a. Beragama Islam 
b. Benar-benar pria 
c. Tidak dipaksa 
d. Tidak sedang beristri empat 
e. Bukan mahram calon istri 
f. Tidak sedang ihram, haji, atau umroh 
g. Usia sekurang- kurangnya 19 Tahun 
2) Calon istri 
Calon istri harus memiliki syarat-syarat sebagai berikut : 
a. Beragama Islam 
b. Benar- benar perempuan 
c. Tidak dipaksa 
d. Halal bagi calon suami / tidak sedang bersuami 
e. Tidak sedang dalam masa iddah 
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f. Bukan mahram calon suami 
g. Tidak sedang ihram, haji, atau umroh 
h. Usia sekurang- kurangnya 16 Tahun 
3) Wali 
Wali Nikah harus memenuhi syarat-syarat sebagai berikut : 
a. Beragama Islam 
b. Baligh (dewasa) 
c. Berakal Sehat 
d. Tidak sedang ihram, haji, atau umroh 
e. Adil (tidak fasik) 
f. Mempunyai hak untuk menjadi wali 
g. Laki-laki 
Rosulullah Saw. telah bersabda, 
 
Artinya: “Wanita tidak (dibolehkan) menikahkan wanita 
lainnya. Dan wanita tidak boleh menikahkan 
dirinya sendiri. Karena wanita pezina adalah yang 
menikahkan dirinya sendiri."  (HR. Ibnu Majah dan 
Daruqquthni,  no. 1782. dalam Shahih Al-Jami, no. 
7298)  
Berdasarkan hadits ini, yang berhak menjadi wali bukan 
sembarang orang sebab berkaitan dengan sahnya suatu 
perkawinan.  
Menurut Imam Syaf i‟i, orang-orang yang berhak menjadi 
wali yaitu: 
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2. Kakek dari jalur Bapak 
3. Saudara laki-laki kandung 
4. Saudara laki-laki tunggal bapak 
5. Kemenakan laki-laki (anak laki-lakinya saudara 
laki-laki sekandung) 
6. Kemenakan laki-laki (anak laki-laki saudara laki-
laki bapak) 
7. Paman dari jalur bapak 
8. Sepupu laki-laki anak paman 
Hakim bila sudah tidak ada wali–wali tersebut dari jalur 
nasab. Bila sudah benar-benar tidak ditemui seorang kerabat 
atau yang dimaksud adalah wali di atas maka alternatif 
berdasarkan hadits Nabi adalah pemerintah atau hakim kalau 
dalam masyarakat kita adalah wakil/naib. Wanita yang kawin 
tanpa seizing walinya, maka pernikahannya batal sebagaimana 
hadits: 
)  
Artinya: “Wanita mana saja yang menikah tanpa izin dari 
walinya, maka nikahnya batal, maka nikahnya 
batal, maka nikahnya batal." (HR. Tirmidzi, no. 
1021) 
Namun bila terjadi pertengkaran diantara para wali, maka 
pemerintah yang menjadi wali bagi mempelai yang tidak 
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mempunyai wali. Wali dapat dipindah oleh hakim bila: 1) terjadi 
pertentangan antar wali. 2) Jika tidak adanya wali, maksudnya 
benar-benar tidak ada kerabat, atau karena jauhnya tempat sang 
wali sedangkan wanita sudah mendapatkan suami yang kufu’. 
Tetapi bila (telah kawin dengan sah dan) telah disetubuhi, maka 
pihak perempuan berhak menerima mas kawin (mahar) karena 
ia telah dinikmati kemaluannya dengan halal.  
Terdapat empat jenis wali dalam pernikahan Islami yaitu: 
Wali mujbir: Wali dari bapaknya sendiri atau kakek dari 
bapak yang mempunyai hak mewalikan pernikahan anak 
perempuannya atau cucu perempuannya dengan persetujuannya 
(sebaiknya perlu mendapatkan kerelaan calon istri yang hendak 
dinikahkan). 
Wali aqrab: Wali terdekat yang telah memenuhi syarat yang 
layak dan berhak menjadi wali. Wali ab’ad: Wali yang sedikit 
mengikuti susunan yang layak menjadi wali, jikalau wali aqrab 
berkenaan tidak ada. Wali ab‟ad ini akan digantikan oleh wali 
ab‟ad lain dan begitulah seterusnya mengikut susunan tersebut 
jika tidak ada yang terdekat lagi. 
Wali raja/hakim: Wali yang diberi hak atau ditunjuk oleh 
pemerintah atau pihak berkuasa pada negeri tersebut oleh orang 
yang telah dilantik menjalankan tugas ini dengan sebab-sebab 
tertentu. 
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4) Dua orang saksi 
Dua orang saksi nikah harus memenuhi syarat-syarat sebagai 
berikut : 
a. Islam 
b. Baligh (dewasa) 
c. Berakal sehat 
d. Tidak sedang ihram, haji, atau umroh 
e. Adil (tidak fasiq) 
f. Mengerti maksud akad nikah 
g. Laki-laki 
Kehadiran wali dan saksi pernikahan merupakan hal penting. 
Zaferuddin (2004: 58) berujar bahwa pernikahan atau 
perkawinan dalam Islam bukanlah perjanjian rahasia di antara 
sepasang pria dan wanita. Pernikahan yang menjadi Sunnah 
Nabi adalah perjanjian yang terbuka dan diakui melalui restu 
kepala keluarga tempat (calon mempelai) wanita hidup. 
5) Ijab dan Qabul (Sighat) 
Ijab yaitu suatu pernyataan berupa penyerahan diri seorang 
wali perempuan atau wakilnya kepada seorang laki-laki dengan 
kata-kata tertentu maupun syarat dan rukun yang telah 
ditentukan oleh syara‟. 
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Qabul adalah suatu pernyataan penerimaan oleh pihak laki-
laki terhadap pernyataan wali perempuan atau wakilnya. Contoh 
sebutan qabul (akan dilafazkan oleh bakal suami): 
”Aku terima nikahnya dengan Diana Binti Daniel dengan 
mas kawin berupa seperangkap alat salat dibayar tunai” atau 
“Aku terima Diana Binti Daniel sebagai istriku”. 
c. Tata Cara Pernikahan Menurut Ajaran Islam 
Secara ringkas, proses pernikahan secara islam mencakup tiga 
hal yaitu khitbah (peminangan), ijab dan qobul. Setelah qobul 
dilafalkan wali atau wakil wali dengan kesaksian dari para hadirin 
khususnya dari dua orang saksi pernikahan melalui cara meminta 
saksi mengatakan lafal “sah” atau perkataan lain yang sama 
maksud dengan perkataan itu. 
Selanjutnya wali atau wakil wali akan membaca doa selamat 
agar pernikahan mereka kekal dan bahagia sepanjang hidup yang 
diamini oleh para hadirin. Kemudian mas kawin (mahar) akan 
diserahkan kepada pihak istri dan selanjutnya penyematan cincin ke 
jari manis istri oleh suami. Ritual itu sebagai tanda dimulainya 
ikatan kekeluargaan atau simbol pertalian kebahagian suami istri. 
Pernikahan secara Islam memang amat mudah karena tidak 
memerlukan masa yang lama dan aset-aset pernikahan yang banyak 
selain mas kawin, hantaran atau majelis umum (walimah al-urusy) 
yang sederhana. Hukum menyelenggarakan walimah setelah akad 
adalah wajib dengan syarat perhelatan acaranya sederhana. Nabi 
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Muhammad Saw. menggambarkan sederhana dan keharusannya 
dengan lafadz “walau bi as-syatin” atau walau slametannya digelar 
dengan hidangan masakan satu kaki kambing.  
Mu‟aly (2011: 51) menjelaskan beberapa sunnah Rosulullah 
Saw. dalam menggelar walimah yaitu berdoa setelah akad nikah, 
solat sunnah setelah akad dan menginap di rumah mempelai wanita 
selama seminggu. Shalat sunnat nikah menjadi tanda syukur 
setelah pernikahan berlangsung. Dalam proses pelaksanaan di 
Jawa, biasanya dilanjutkan dengan suami mencium istri. Prosesi ini 
disebut pembatalan wudhu. Karenanya suami dan isteri diminta 
untuk berwudhu terlebih dahulu sebelum akad nikah berlangsung.  
Lebih lanjut, Mu‟aly (2011: 29-65) menjelaskan 9 adab 
walimah al-ursy yaitu, tidak berbaur antara tamu pria dan wanita; 
adanya hijab pembatas tamu pria dan wanita; tidak berjabat tangan 
dengan selain mahrom; menghindari syirik dan khurafat; 
menghindari kemaksiyatan seperti mabuk; menghindari hiburan 
yang merusak; mengundang fakir miskin terdekat sejarak 40 rumah 
dari pemilik hajat; adanya maksud syi‟ar Islam; membacakan do‟a 
ketika menjabat tangan pengantin.   
Selain menjelaskan tata cara pernikahan yang sesuai dengan 
tuntunan al-Quran dan sunnah Nabi, Mu‟aly (2011) menjelaskan 
beberapa tipe perkawinan yang dibatalkan Islam. Adapun 
bentuknya seperti pergundikan dan saling tukar istri. Islam 
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melarang tata cara yang menimbulkan akibat fatal pada pelakunya 
sebab pernikahan adalah pijakan membentuk keluarga (Zaferuddin, 
2004: 55). Bila tata caranya tidak benar maka keluarga yang 
dihasilkan akan berantakan dan merusak struktur sosial masyarakat. 
5. Pernikahan karena Hamil Luar Nikah (Married by Accident) 
Menurut Muhyidin (2009: 513) pelaksanaan pernikahan dalam 
Islam menjadi jalan yang halal dan benar sebab berkaitan erat dengan 
pembentukan nutfah yang kelak menjadi generasi ummat Islam. Ikatan 
pernikahan dalam Islam ibarat bangunan besar yang dibentengi dengan 
kokoh oleh hukum-hukum moral yang dijunjung tinggi (Zaferuddin, 
2004: 58). Salah satu norma yang masih dipegang teguh oleh masyarakat 
Indonesia adalah kesetiaan dalam pernikahan dan pantangan seks bagi 
orang yang belum menikah. Namun perzinaan masih terjadi dan 
jumlahnya semakin meningkat. Nikah yang terlaksana karena hamil 
duluan dikatakan sebagai nikah hamil zina. 
Sebenarnya tidak semua orang membiarkan zina menyebar di 
lingkungannya. Sebagaimana warga di Lingkungan Krajan Kelurahan 
Kebonsari yang mencari solusi bagi perempuan yang mengalami hamil 
luar nikah berbentuk pernikahan. Keluarga akan mempercepat prosesi 
pernikahan sebelum kehamilan tampak oleh tetangga.  
Masalah muncul ketika tidak semua pria pelaku zina bersedia 
menikahi perempuan yang dizinahi. Pencarian pria yang bersedia 
menikahi perempuan hamil luar nikah menurut Imam Hanafi berhukum 
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wajib dengan catatan mempelai pria tidak boleh menyetubuhi istrinya 
hingga melahirkan. Imam Hambali menambahkan taubatnya mempelai 
wanita sebelum terlaksananya pernikahan. Sedangkan Imam Syafi‟i 
menganjurkan perempuan untuk bertaubat dan menikah dengan yang 
menghamili sebelum usia kandungan lebih tiga bulan. 
Mengenai pernikahan pezina, Allah berfirman: 
      
         
Artinya: “Laki-laki yang berzina tidak mengawini melainkan 
perempuan yang berzina, atau perempuan yang musyrik; 
dan perempuan yang berzina tidak dikawini melainkan oleh 
laki-laki yang berzina atau laki-laki musyrik, dan yang 
demikian itu diharamkan atas oran-orang yang mukmin”, 
(QS an-Nur, 24:3). 
Ayat tersebut menjabarkan hak seorang pezina hanyalah menikah 
dengan sesama pezina atau orang musyrik. Lafadz selanjutnya 
menjelaskan bahwa zina diharamkan bagi orang yang beriman. Adapun 
alasan lain dilarangnya menikah dengan pezina berdasarkan banyaknya 
mafsadah (kerusakan) yang ditimbulkan misal rusaknya nasab.  
Menggunakan kosa kata mukmin atau orang beriman selaras 
dengan penjelasan Nabi Muhammad Saw. mengenai posisi iman seorang 
muslim yang berzina dalam hadist: 
Artinya: “Ketika seorang hamba berzina maka iman akan keluar darinya 
dan seakan menjadi payung (bayangan) di atas kepalanya. 
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Kemudian ketika ia mencabutnya (zina) iman akan kembali 
padanya (orang mukmin)” (al-Dzihabiy, t.t: 43). 
Syarat lain yang harus dipenuhi dalam proses pernikahan hamil 
adalah masa kehamilan yang belum mencapai lewat enam bulan. Sebab 
jika lebih dari enam bulan, nasab anak yang dikandung mengikuti ibunya 
bukan pria yang menikahi. Namun berbeda bagi perempuan janda (sebab 
cerai atau mati), mengikuti khusnu al-dzon Imam Syafi‟i status anak 
mengikuti suaminya jika zinanya terlaksana dalam masa akstarul hamli 
(4 tahun). Demikian karena dikhawatirkan masih adanya sisa sperma 
suami terdahulu di dalam rahimnya.  
Akibat dari kehamilan luar nikah sangat banyak diantaranya 
perihal status anak. Pria yang akan menikahi perempuan hamil luar nikah 
perlu mengetahui usia kehamilan yang juga berkaitan dengan 
pengeluaran akta lahir dari pemerintahan. Sebab surat akta kelahiran 
diterbitkan berdasarkan surat nikah (wawancara Anna, pembina 
posyandu Kelurahan Kebonsari, 20 Februari 2014). Secara biologis, anak 
hamil luar nikah tetaplah anak orang yang menghamili. Ihsan (2004: 111) 
menulis suatu riwayat Imam Syafi‟i yang menjelaskan anak hasil zina 
tidak dapat masuk surga bahkan dapat dinikahi oleh ayahnya sendiri. 
Rumitnya permasalahan nikah dan status anak hamil luar nikah 
secara agama dan negara memberikan suatu kesimpulan. Seorang muslim 
hendaknya mampu menjaga harga dirinya. Pernikahan dengan pezina 
berhukum makruh dan termasuk perbuatan fasiq dengan dalil 
„pernikahan orang  fasiq hukumnya makruh‟ (Reidana, 2009: 80).  
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BAB III  
METODE PENELITIAN 
Pada bab ini, peneliti membahas tentang metode yang digunakan selama 
penelitian. Berikut penjabarannya: 
A. Pendekatan dan Jenis Penelitian   
Penelitian ini menggunakan metode kualitatif jenis etnografi. Reeves, 
Kuper, dan Hodges (2008: 512) menjelaskan: 
“Ethnography is the study of social interactions, behaviours, and 
perceptions that occur within teams, organisations, and communities.” 
(etnografi adalah pembelajaran interaksi sosial, tabiat dan persepsi yang 
terjadi antara tim, organisasi dan komunitas). 
Pertimbangan peneliti memilih metode etnografi untuk menggali proses 
interaksi sosial, tabiat dan persepsi perempuan muslimah hamil luar nikah 
setelah menikah untuk memperoleh pengetahuan tentang pernikahan Islami.  
Tahapan penelitian yang peneliti gunakan merujuk pada metode etnografi 
yang dikemukan oleh James P. Spradley (1997) yang disebut analisis maju 
bertahap. Dalam buku Metode Etnografi, Spradley (1997) pernah 
menggunakannya untuk meneliti aktifitas keseharian seorang pemabuk di 
Brady’s Bar. Hal ini serupa dengan kajian penelitian ini yang berupa 
keseharian perempuan muslimah hamil luar nikah sebagai bentuk tanggapan 
pemahamannya tentang pernikahan Islami.  
Menurut Carl Rogers (dalam Morissan dan Wardhany, 2009: 202) 
seluruh pengalaman yang dimiliki seseorang sebagai manusia termasuk dalam 
bidang kajian fenomenal. Fenomenologi menjadikan pengalaman sadar 
45 
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manusia yang sesungguhnya sebagai data dasar dari realitas (Engkus 
Kuswarno dalam Mulyana dan Solatun, 2007: 91). Tradisi ini melihat cara 
manusia memahami dan memberikan makna terhadap berbagai peristiwa 
dalam hidupnya juga terhadap rasa diri mereka. Melihat cakupan realitas yang 
diteliti adalah pengalaman hamil luar nikah yang dialami muslimah di 
Lingkungan Krajan Kelurahan Kebonsari, penelitian ini termasuk dalam 
etnografi mikro. Yakni etnografi dalam lingkup penelitian yang kecil. 
Perilaku sehari-hari subjek termasuk perilaku sosial karena terikat oleh 
aturan yang berlaku di masyarakat. Hubungan manusia yang bersifat dinamis 
dipenuhi dengan aktifitas simbolik yang turut membentuk konsep diri dan 
peran yang dimiliki. Selanjutnya Subjek penelitian mencoba memahami 
simbol-simbol yang diperolehnya dari pergaulan lalu mengartikannya dalam 
sebuah tindakan atau sikap. 
Setelah menemukan simbol-simbol yang dicari, peneliti mendeskripsikan 
data secara etnografis. Deskripsi etnografis yang dimaksud peneliti adalah 
penjelasan apa adanya yang lebih menekankan pada proses dan makna 
daripada kuantitas, frekuensi atau intensitas yang dapat diukur. Meskipun 
dalam penerapannya tidak menolak data statistik deskriptif sebagai distribusi 
presentase atau frekuensi untuk melengkapi analisis data.   
Penelitian ini memiliki ciri khas yang terletak pada sifatnya yang holistic 
(menyeluruh) integratif, deskripsi yang murni, dan analisa kualitatif. 
Muhadjir (2000:84) menjelaskan sifat holistic yang menuntut pendekatan 
rasionalistik digunakan untuk konstruksi pemaknaan atas empiri sensual, 
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logik ataupun etik. Obyek penelitian mencakup fenomena berupa persepsi, 
pemikiran, kemauan, dan keyakinan subyek tentang sesuatu di luar subyek 
yakni pemahaman terhadap pernikahan Islami.  
Metode etnografi membantu peneliti menggali cara berfikir, hidup dan 
perilaku narasumber selengkap-lengkapnya (Muhadjir, 2000: 129). 
Sedangkan akhir penelitian ditentukan sepenuhnya oleh peneliti sebab dalam 
penelitian etnografi tidak dapat diperoleh hasil penelitian yang sempurna, 
yang dapat melaporkan kebudayaan di wilayah penelitiannya secara utuh dan 
menyeluruh. 
B. Lokasi Penelitian   
Lokasi penelitian dilakukan di Lingkungan Krajan Kelurahan Kebonsari 
Kecamatan Sumbersari Kabupaten Jember yang memiliki 5 wilayah Rukun 
Keluarga (RW). Wilayah ini memiliki beragam masalah penyimpangan yang 
membutuhkan solusi seperti pencurian, judi kartu, togel, kumpul kebo dan 
lain-lain. Peneliti memilih lokasi ini karena permasalahan yang dialami warga 
sangat beragam dan tumpang tindih. Namun peneliti memfokuskan penelitian 
pada masalah hamil luar nikah sebab terjadi secara turun temurun pada dua 
keluarga.  
Pasangan yang mengalami pernikahan hamil luar nikah tersebut tinggal 
berdampingan, dalam kata lain bertetangga. Kehidupan warga yang 
bersebelahan ini berbeda secara finansial, karir, dan pendidikan. Fenomena 
ini menarik perhatian peneliti untuk mengkajinya lebih dalam. Lebih lanjut 
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peneliti ingin mengetahui bagaimana pemahaman muslimah hamil luar nikah 
terhadap pernikahan Islami. 
C. Subyek Penelitian   
Sesuai dengan prosedur penelitian etnografi yang diungkap Spradley 
(1997: 44-46, Muhadjir, 2000:  132 dan 137) metode pemilihan subyek 
penelitian menggunakan purposive atau lebih sering disebut creation-based 
selection oleh para etnografer. Spradley (1997: 46) menjelaskan bahwa 
manusia yang mempunyai masalah, keprihatinan dan kepentingan adalah 
informan. Prosedur tersebut menjadi tantangan besar dalam penelitian ketika 
memulai, mengembangkan dan  mempertahankan hubungan dengan informan 
yang produktif. Sebab peneliti mengungkap kembali ingatan informan 
tentang pengalaman di masa lalu yang selama ini disimpan untuk 
menghindari gunjingan orang lain.  
Pemilihan subjek penelitian merujuk pada Spradley (1997: 62-70) yang 
menyebutkan lima persyaratan minimal untuk memilih informan dengan baik. 
Syarat-syarat tersebut meliputi informan yang terenkulturasi penuh dengan 
kebudayaannya tanpa harus memikirkannya. Maksudnya subjek mengenal 
budayanya dengan baik.  
Syarat selanjutnya informan terlibat secara langsung (bagian dari 
hidupnya sekarang) dalam peristiwa kebudayaan yang diteliti; mengetahui 
secara detail mengenai suasana kebudayaan yang tidak dikenal etnografer; 
mempunyai cukup waktu untuk berpartisipasi dalam penelitian; dan informan 
yang selalu menggunakan bahasa mereka untuk menggambarkan berbagai 
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kejadian dan tindakan dengan cara yang hampir tanpa analisis mengenai arti 
atau signifikansi dari kejadian dan tindakan itu. Spradley (1997: 69) 
menjelaskan makna nonanalitik juga berlaku bagi subjek yang 
menginterpretasi dan analisa dengan penuh perhatian mengenai berbagai 
kejadian (budaya) berdasarkan pada perspektif teori penduduk asli 
(folktheory).  
Setelah mempertimbangkan syarat-syarat di atas, peneliti memilih empat 
perempuan beragama Islam yang mengalami hamil luar nikah dan kini sudah 
berkeluarga yaitu Pur, Asma, Watik, Ina sebagai subjek penelitian. Pemilihan 
informan tersebut berdasar pada pengalaman hidup yang sebenarnya dan 
diharapkan dapat membantu peneliti memperoleh data karena permasalahan 
yang sangat dipahami berdasar pengalaman pribadi. Keempatnya sebagai 
informan inti memiliki latar belakang yang berbeda dan akan dijelaskan 
secara terperinci pada bab 4.  
Peneliti juga memilih beberapa orang untuk kepentingan dokumentasi 
seperti tokoh masyarakat, ketua PKK Lingkungan Krajan Kelurahan 
Kebonsari, dan Ketua RW Lingkungan Krajan. Sedangkan obyek penelitian 
terletak pada pemahaman informan sebagai subjek penelitian terhadap 
pernikahan yang dijalani. Apakah sesuai dengan ajaran Agama Islam atau 
subjek memiliki pandangan tersendiri tentang pernikahannya.  
D. Tehnik Pengumpulan Data  
Data yang terkumpul dari penelitian etnografi tebal karena deskripsi yang 
detail, mendalam, dan holistic (keseluruhan). Isi data membahas tentang pola-
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pola perilaku verbal dan nonverbal, corak interaksi antar individu, 
pengalaman-pengalaman budaya, kepercayaan, sistem nilai serta alat-alat atau 
artifak yang digunakan dalam keseharian seperti gaya pakaian, gesture, 
bangunan, dan berbagai media pelengkap hidup (Rahmat Kriyantoro dalam 
slide kuliah Public Relation di Universitas Brawijaya). Terdapat tiga teknik 
yang dilakukan peneliti yaitu: 
1. Observasi Partisipant 
Penelitian ini menggunakan observasi partisipant untuk menggali 
fenomena yang terjadi dalam setting alami. Observasi partisipant 
dilakukan peneliti melalui pengamatan secara terang-terangan dengan 
mengikuti semua kegiatan informan. Terkadang peneliti melakukannya 
secara tersembunyi untuk mendapatkan dokumentasi mengenai perilaku 
dan praktik keagamaan mereka sehari-hari. Melalui observasi, peneliti 
memperhatikan cara berpakaian, perilaku dan interaksi informan yang 
menjadi bagian dari objek analisa penelitian.  
Melalui perspektif interaksionalisme simbolik, peneliti 
menjelaskan bagaimana fenomena interaksi muslimah hamil luar nikah 
dengan keluarga dan lingkungannya. Apa saja yang ditampilkan 
informan untuk menarik simpati masyarakat melalui bahasa verbal dan 
nonverbal. Selanjutnya peneliti mengamati proses komunikasi yang 
terjadi antara informan dengan masyarakat yang dipenuhi simbol-simbol 
yang khas. Teknik observasi partisipant akan memberikan keuntungan 
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bagi peneliti untuk mendalami persepsi, menjalin dan mengeksplorasi 
hubungan sosial secara langsung dengan lingkungan subjek.  
2. Wawancara 
Wawancara dalam etnografi merupakan sebuah wawancara 
percakapan persahabatan. Peneliti menggali data melalui wawancara 
semistruktural selain observasi partisipant. Mendalami suatu peristiwa 
yang telah lama terjadi atau bahkan sudah dilupakan memerlukan tehnik 
wawancara secara terbuka dan tidak terstruktur yang membuat nyaman 
informan untuk berbagi masa lalunya. Pada saat melakukan wawancara 
semacam ini posisi peneliti hanya sebagai instrumen yang melakukan 
percakapan persahabatan meski di dalamnya terselip beberapa unsur 
yang membantu muslimah hamil luar nikah menjawab pertanyaan 
sebagai informan.  
Pada kesempatan lain, peneliti melakukakan wawancara struktural 
dengan pertanyaan yang telah dipersiapkan sejak awal. Percakapan 
semacam ini terus berlangsung hingga peneliti menemukan titik jenuh 
berupa jawaban yang sama untuk satu pertanyaan. Pentingnya teknik 
pengajuan pertanyaan kontras ketika data telah terkumpul berfungsi 
menjaga validitas data di lapangan. Sebab terkadang apa yang dikatakan 
informan tentang tabiatnya tidak sesuai dengan perilakunya.  
Terdapat tiga jenis pertanyaan yang dapat diajukan yakni: 
pertama, pertanyaan deskriptif yang berguna untuk mengumpulkan satu 
sample yang terjadi dalam bahasa subjek. Kedua, pertanyaan struktural 
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yang berfungsi untuk menemukan informasi tentang domain unsur-unsur 
dasar dalam pengetahuan subjek penelitian. Ketiga, pertanyaan kontras 
yakni pertanyaan yang diajukan peneliti untuk menemukan dimensi 
makna yang dipaki oleh informan untuk membedakan berbagai objek dan 
peristiwa dalam dunia mereka. 
3. Dokumentasi 
Dalam prosesnya, peneliti mengumpulkan data berupa tulisan, 
gambar, catatan tokoh masyarakat, atau simbol-simbol yang dibutuhkan 
melalui alat rekam dan kamera handphone yang disebut teknik 
dokumentasi. Wawancara mendalam dan pengamatan berperanserta yang 
intensif dapat membantu peneliti merekam data secara alami agar dapat 
melukiskan pengalaman, pikiran dan perasaan subjek. Sedangkan data 
yang terkumpul dari dokumentasi adalah data yang tidak didapat dari dua 
teknik sebelumnya. 
Peneliti mengumpulkan semua data tersebut menyesuaikan 
dengan teknik alur maju bertahap dalam etnografi Spradley. Kajian 
etnografi yang berpusat pada manusia menghasilkan konsep-konsep, 
kategori-kategori, pola-pola, model-model yang mendekati apa yang 
dipikir dan dirasakan informan tanpa dirumuskan terlebih dahulu oleh 
peneliti. Semua data yang terkumpul diinterpretasikan sesuai konsep 
pemikiran informan untuk memperoleh arti dan makna yang mendalam 
tentang pernikahan Islami bagi muslimah hamil luar nikah.  
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Tujuan dari teknik ini berupa hasil yang melalui tiga proses (observasi, 
wawancara dan dokumentasi) di atas akan mendekati pengalaman yang 
sebenarnya (Mulyana dan Solatun, 2007: 15-16).  
E. Analisis Data  
Analisis data dilakukan sejak tahap pengumpulan data dan terus 
dilakukan secara bertahap hingga akhir penelitian. Bentuk data yang 
terkumpul berupa field note peneliti selama melakukan observasi, interview, 
dokumentasi hingga penulisan laporan etnografi. 
Data yang terkumpul melalui analisis wawancara etnografi Spradley 
(1997) yang dikenal sebagai proses penelitian siklikal sebagaimana gambar 
berikut: 
Gambar 1. Proses Analisa Data Menurut Spradley* 
 
*Sumber: Moleong, (2009: 148) 
Tahapan pertama, peneliti terlebih dahulu melakukan pengamatan 
deskriptif tentang latar penelitian fenomena hamil luar nikah dan hal yang 
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pencarian hubungan semantik dalam data untuk kemudian dicatat dalam 
lembar analisa domain. Setelah semua tercatat peneliti menentukan satu 
sampel catatan yang terbaru untuk dilanjutkan ke tahapan berikutnya.  
Tahapan ketiga pengamatan terfokus pada sampel yang telah terpilih. 
Tahapan keempat yaitu analisis taksonomi atau pengkategorian data. Dalam 
tahapan ini semua data diklasifikasikan sesuai domain yang telah terpilih. 
Domain yang lebih besar dimasukkan dalam sub bab domain yang sedang 
dianalisa. Selanjutnya peneliti melakukan tahapan kelima yakni pengamatan 
terpilih. Maksudnya peneliti mengamati secara intensif untuk memperdalam 
data domain yang telah terpilih sebelumnya dengan mengajukan pertanyaan 
kontras. 
Kemudian peneliti melakukan analisa komponen dengan cara 
menyatukan domain kontras yang berkaitan erat. Mempersiapkan pertanyaan 
kontras untuk ciri yang belum ada dan pertanyaan terpilih untuk pelengkap 
data kemudian menyiapkan paradigma lengkap. Spradley (1997:118) 
menyatakan bahwa seorang peneliti harus memiliki cara untuk menggali 
pengetahuan yang terpendam. Peneliti terus mengajukan pertanyaan untuk 
menambah sekaligus mere-chek data.  
Tahapan terahir adalah analisa tema yang berfungsi memahami kajian 
yang sedang diteliti secara holistic. Pada tahapan ini peneliti mengitegrasikan 
semua domain yang ada untuk mencari hubungan antar domain. Barulah 
mencari tema universal yang sesuai dengan fokus penelitian. Jika hasilnya 
masih samar maka prosesnya kembali berulang pada tahapan pertama. Pada 
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intinya, analisa Spradley ini merupakan penyelidikan berbagai kategori 
budaya yang dikonseptualisasikan oleh informan dan seringkali terjadi di luar 
kesadarannya. 
F. Keabsahan Data  
Kualitas penelitian yang dapat dipertanggungjawabkan harus melalui 
keabsahan data. Peneliti menggunakan tehnik triangulasi sumber (data) untuk 
mendapatkan keabsahan. Tehnik ini memberi arahan pada peneliti untuk 
membandingkan lalu re-chek (mengecek kembali) derajat kepercayaan suatu 
informasi yang diperoleh melalui waktu dan alat yang berbeda dalam 
penelitian kualitatif. Moleong (2009: 31) menjelaskan tahapan triangulasi 
sumber (data) sebagai berikut; 
1. Membandingkan data observasi dengan hasil wawancara. 
2. Membandingkan perkataan subjek di depan umum dengan komunikasi 
secara pribadi. 
3. Membandingkan pendapat orang lain mengenai fenomena saat diteliti 
dengan kebiasaan sehari-hari. 
4. Membandingkan keadaan dan perspektif seseorang dengan pandangan 
orang lain. 
5. Membandingkan hasil wawancara dengan data literatur yang berkaitan. 
Seluruh data yang telah melewati lima tahapan di atas dikumpulkan 
melalui sumber majemuk untuk memasukkan data pengamatan, wawancara 
dan dokumentasi (Patilima, 2011: 97). Posisi subjek pada tahapan ini 
mengklarifikasi prasangka peneliti juga membantu memahami domain yang 
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belum dimengerti. Pembahasan hasil penelitian melalui peninjauan secara 
kritis dengan teori yang relevan dan informasi akurat yang diperoleh dari 
lapangan.  
Sebagaimana Morrisan dan Wardhany (2009: 144) mengulas tahapan 
interpretasi data dengan cara memilih, memeriksa, menyimpan, 
mengelompokkan, dan menangkap makna yang dikirimkan subjek sesuai 
dengan situasi tempatnya berada dan arah tindakannya. Pada bagian ini 
peneliti mentranskripsikan data yang telah dihimpun dari pengamatan yang 
cukup lama tentang keseharian pelaku dalam membangun pemahaman dari 
lingkungannya secara life history. Selanjutnya wawancara dengan informan 
dan beberapa pihak yang dibutuhkan sebagai pelengkap data. Life history 
berisikan tentang sejarah hidup informan yang dijabarkan guna mengetahui 
latar belakang dan alasan subjek melaksanakan pernikahan hamil luar nikah. 
G. Tahap-tahap Penelitian  
Peneliti sebagai instrumen bertugas menetapkan fokus penelitian, 
memilih informan sebagai sumber data, mengumpulkan data, memilah 
kualitas data, analisa data, menafsirkan data dan membuat suatu kesimpulan.  
1. Tahap Pra Lapangan 
Sebagai langkah awal peneliti terlebih dahulu melakukan observasi 
berkenaan dengan lokasi dan subyek yang akan dijadikan informan. 
setelah menemukan lokasi dengan berbagai pertimbangan peneliti 
menyusun rancangan penelitian yang akan dilakukan. Setelah lokasi 
ditentukan, maka peneliti mengurus perizinan terkait penelitian yang 
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dilakukan. Kemudian peneliti menjajaki lokasi penelitian untuk 
beradaptasi dengan kelompok masyarakat yang akan diteliti. Hal ini 
dilakukan sebagai persiapan secara mental dan fisik selama penelitian. 
Peneliti yang baru mempelajari etnografi membutuhkan informan 
yang dapat membantunya melebur dalam keseharian dalam waktu 
singkat dan tepat (Moleong, 2010: 132). Alasan tersebut yang melandasi 
penentuan informan penelitian lalu secepatnya mempersiapkan 
perlengkapan penelitian. Secara fisik dan mental peneliti membekali diri 
dengan pemahaman atas peraturan, norma, nilai sosial yang berlaku di 
Lingkungan Krajan Kelurahan Kebonsari.  
2. Tahap Kegiatan Lapangan 
Peneliti perlu memahami latar belakang penelitan yang dilakukan 
sebelum berada di lokasi penelitian. ketika bertatap muka, peneliti 
terlebih dahulu memperkenalkan diri dan menyampaikan maksud dan 
tujuan kedatangannya. Adakalanya peneliti terbuka pada subjek jika 
sedang melakukan penelitian namun di waktu lain peneliti melakukannya 
secara tersembunyi.  
Waktu yang singkat membuat peneliti harus jeli menentukan tahap 
penelitian selama di lokasi. Keakraban hubungan, pengetahuan bahasa 
yang digunakan informan, serta peranan peneliti dalam kelompok 
membantu untuk menggali informasi yang dicari. Pengamatan peran-
serta berguna untuk menambah informasi yang tidak didapat dalam 
wawancara sembari mengumpulkan data yang langsung terekam dalam 
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handphone atau tulisan. Data yang telah terkumpul segera ditulis untuk 
dianalisa dan meneliti adanya hal yang bertentangan di dalamnya.  
3. Tahapan Analisis Data 
Peneliti melakukan analisa bersamaan dengan tahapan pengumpulan 
data di lokasi penelitian. Semua hal yang terkumpul disesuaikan dengan 
tahapan analisa etnografi Spradley sebagaimana yang telah dijabarkan 
pada sub bab sebelumnya. 
4. Tahapan Penulisan Laporan 
Laporan penelitian ini berupa field note yang telah diklasifikasikan 
sesuai dengan fokus penelitian dan mengikuti prosedur langkah etnografi 
Spradley. Langkah-langkah alur penelitian maju bertahap dimulai dengan 
observasi deskriptif, menetapkan informan sebagai subjek penelitian, 
melakukan wawancara etnografi, menganalisa wawancara, rechek data 
dan hasil analisa bersama informan, hingga penulisan laporan etnografi. 
Membutuhkan kejelian peneliti untuk menemukan fokus penelitian pada 
hasil data. Sebab terkadang hasil penelitian dapat mempengaruhi fokus 
penelitian dan mengulang tahapan analisa data. Proses penulisan laporan 
dibangun atas beberapa teori yang mendukung penelitian.  
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PENYAJIAN DATA DAN ANALISIS 
A. Gambaran Obyek Penelitian 
1. Letak Geografis Lokasi Penelitian 
Kecamatan Sumbersari memiliki luas 34.32 Km
2 
dengan ketinggian 
rata-rata 98 m dari atas permukaan laut. Terletak di titik koordinat 
7
059‟6‟‟ sampai 8033‟56‟‟  Lintang Selatan dan 1130279‟‟  sampai 
11414‟33‟‟  Bujur Timur (data Kecamatan Sumbersari, wawancara 08 
Maret 2014). Secara geografis, kecamatan ini berbatasan dengan 
beberapa wilayah lain sebagaimana berikut: 
Utara : Kecamatan Patrang 
Selatan : Kecamatan Ajung 
Timur : Kecamatan Pakusari 
Barat : Kecamatan Kaliwates 
Kecamatan ini memiliki 7 Kelurahan yaitu Kranjingan, Wirolegi, 
Kebonsari, Sumbersari, Tegal Gede, Antirogo, Karangrejo. Populasi 
penduduknya mencapai 104.471 jiwa. Jika diklasifikasikan sesuai 
kelamin terdiri atas 50.889 laki-laki dan 53.518 perempuan.  
Mayoritas penduduk beragama Islam dengan total sebanyak 108.166 
jiwa. Mereka hidup berdampingan dengan pemeluk agama lain 
diantaranya 1.650 ummat Katolik, 981 jiwa beragama Kristen, 216 orang 
dari Agama Hindu dan 338 beragama Budha. Dalam Kecamatan 
59 
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Sumbersari terdapat 117 Masjid, 32 Langgar, 32 Musholla, dan 5 gereja. 
11 pondok pesantren telah berdiri di wilayah ini. 
Lingkungan Krajan Kelurahan Kebonsari terletak di titik koordinat 
8
011‟25‟‟.39‟‟  Lintang Selatan dan 113042‟.30‟‟  Bujur Timur 
merupakan bagian dari Kecamatan Sumbersari. Peneliti memilih wilayah 
ini menjadi lokasi penelitan.  
Sebelah utara lokasi penelitian berbatasan dengan Kaliwates. Di 
sebelah selatan berbatasan dengan Muktisari. Sebelah timur dengan 
Kranjingan dan di Barat dengan Tegal Besar. Di sisi selatan ada pasar 
hewan yang kini telah menjadi pasar tradisional Sabtuan.  
Wilayah ini termasuk jalan utama karena jalur ini adalah jalur utama 
provinsi menuju daerah Banyuwangi dan Bali. Penduduknya memiliki 
beraneka pekerjaan seperti PNS, petani, buruh tani, pegawai sipil, 
tentara, polisi, dan wiraswasta. Di Kelurahan Kebonsari ini juga terdapat 
medan tentara Yon Armed 8.  
2. Sejarah Lokasi Penelitian 
Menurut catatan Ketua Pembinaan Kesejahteraan Keluarga (PKK) di 
Lingkungan Krajan Kelurahan Kebonsari Dewi Sumarsini, 54 th, wilayah 
Krajan dihuni 83 Kepala Keluarga dalam satu RW (wawancara, 27 Mei 
2014). Secara keseluruhan penduduknya berjumlah 267 jiwa. Pasangan 
usia subur berjumlah 51 dan jumlah wanita usia subur (16 keatas) 52 
orang. Terdapat 102 jiwa dari kalangan penduduk berusia lanjut. 
Sebanyak 75% penduduk RW 003 merupakan saudara dekat keturunan 
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dari Suramin (Mantan Lurah yang dikenal dengan “Demang” atau  tuan 
tanahnya Kebonsari). Julukan ini diabadikan menjadi nama komplek 
perumahan di wilayah Kebonsari yang tidak lain wilayah kekuasaan 
Suramin semasa hidupnya.  
Wilayah Lingkungan Krajan dihuni oleh warga yang masih memiliki 
hubungan keluarga keturunan dari Demang Suramin. Seorang tuan tanah 
yang namanya pernah terkenal karena pengaruhnya yang kuat ketika 
menjabat Kepala Desa. Semasa hidupnya warga segan dan takut mencari 
masalah karena sosoknya mampu mempengaruhi warga untuk mengikuti 
kehendaknya. 
Menurut Rohman, salah satu tokoh masyarakat Lingkungan Krajan, 
permasalahan mulai timbul setelah Demang meninggal dunia 
(wawancara pada tanggal 08 Maret 2015). Sanak family yang 
ditinggalkan mau tidak mau harus hidup mandiri tanpa uluran tangan pria 
yang konon memiliki istri banyak. Perebutan hak warisan sempat 
membuat anak turunnya ricuh. Termasuk masalah penjualan tanah yang 
membutuhkan balik nama setelah dibubuh tandatangan seluruh ahli 
waris.  
3. Sekilas tentang Warga di Lokasi Penelitian 
Secara umum, penduduk Lingkungan Krajan Kelurahan Kebonsari 
termasuk kalangan sejahtera. Sebagian besar penduduk adalah keluarga 
meskipun ada beberapa yang pendatang. Kebanyakan dari mereka berasal 
dari etnik Madura atau etnik Jawa namun bisa berbahasa Madura. 
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Meskipun terletak tidak jauh dari pusat kota, penduduknya hidup guyub 
dan tidak individualis. Mereka beradaptasi satu sama lain dan menjalin 
kekerabatan. Warga memiliki rutinitas bulanan hingga mingguan untuk 
menjaga keakraban seperti pengajian, kesenian hadrah dan pengajian 
umum di kantor kelurahan.  
Kebanyakan penduduknya merupakan kalangan sejahtera dengan 
jumlah rumah sehat mencapai 78 unit. Sedangkan rumah kurang sehat 
berjumlah 5 unit saja. Di wilayah ini berdiri 2 musholla dan 1 gereja. 
Musholla tersebut memiliki fungsi yang berbeda. Musholla Jami‟i al-
Akhyar di sisi utara berfungsi sebagai tempat sholat berjamaah warga 
secara umum. Sedangkan Musholla al-Khairaat lebih sering digunakan 
sebagai Tempat Pembelajaran al-Quran (TPQ) dan pelaksanaan acara 
keagamaan lainnya seperti maulid Nabi Muhammad Saw., Isro’ Mi’roj, 
tadarus anak, pengajian Rukun Kematian Warga (RKW), latihan hadrah, 
dan masih banyak lagi.  
Lokasi yang berdekatan dengan jalan protokol kota, membuat 12 
warganya mendirikan home industri seperti toko kelontong, mini market, 
butik, hingga lembaga kursus. Lingkungan yang berhuni 32 usia anak-
anak menjadi strategis untuk Taman Kanak-kanak (TK) yang letaknya 
berhadapan dengan lembaga kursus. Tidak jauh dari sana, terhampar 
beberapa petak sawah yang berdampingan dengan pemakaman umum di 
tengah himpitan bangunan rumah warga. 
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Mayoritas warga memeluk agama Islam, hanya 9 keluarga beragama 
non muslim (Kristen dan Kong Hu Chu). Demikian membuat warganya 
memiliki rutinitas keagamaan Islam berupa pengajian yang dilaksakan 
setiap minggu dengan pemisahan antara pengajian muslimin dan 
muslimat. Pengajian muslimin rutin dihelat tiap malam Jumat di 
Musholla al-Khairaat dan pengajian muslimat setiap hari Rabu sore di 
rumah warga yang mendapatkan giliran (sesuai lotere). Mereka yang 
beragama non muslim memiliki rutinitas keagamaan terpisah selain 
kebaktian setiap hari minggu di gereja.  
Mengerucut pada data ketua PKK Lingkungan Krajan Kelurahan 
Kebonsari, potensi kesuburan dimiliki oleh 103 jiwa. Jumlah ini cukup 
banyak untuk membangun potensi desa. Namun warga usia produktif 
tidak begitu berperan dalam roda organisasi masyarakat. Wilayah ini 
tidak memiliki organisasi remaja karena kebanyakan mereka yang 
beranjak remaja telah menikah atau mencari pekerjaan di luar kota.  
Pada tahun 2011, beberapa remaja mencoba untuk membangun 
organisasi bidang seni dan kreatif. Pada tahun yang sama permasalahan 
mulai bermunculan. Beberapa warga mengenal togel dan keranjingan 
menjual nomor lotere karena iming-iming uang. Meskipun daerahnya 
bersebrangan dengan aparat pemerintah tidak lantas mengurangi angka 
kriminalitas. Organisasi urung dimulai saat ketua RT memberikan 
jawaban yang mengambang dan terkesan kurang berkenan dengan alasan, 
„sudah begini adanya‟. 
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Memasuki Tahun 2012, seorang warga terciduk aparat kepolisian 
yang menggelar oprasi shabu. M, seorang tukang becak menjadi stress 
karena menginap di sel beberapa hari untuk kepentingan interogasi. 
Tidak lama kemudian, beberapa warga berurusan dengan pihak berwajib 
dengan kasus yang beragam seperti pencurian motor, togel, sengketa 
tanah, narkoba dan lain sebagainya. 
Di lain sisi, masyarakat mulai ramai menggunjing kehidupan salah 
satu warga. Konon dua putrinya diduga menjadi perempuan tunasusila di 
luar Jawa bahkan jaringannya merambah ke luar negeri. Desas-desus ini 
semakin kencang ketika menelusuri kisah dua orangtua yang menjadi 
kepala keluarga tengah bermasalah. Ayah yang berprofesi sebagai tukang 
becak diduga terkena pelet sehingga menikah lagi dengan janda yang 
tinggal di Pakusari. Didesak kebutuhan hidup, perempuan tengah baya 
yang biasa dipanggil BD menerima tawaran kerja menjadi pembantu 
rumah tangga di Bali. Sedangkan kedua anaknya merantau ke luar kota 
hingga luar negeri sebagai cafe waitress. 
B. Penyajian Data 
Transkripsi data dari bentuk rekaman menjadi tulisan dilakukan sesuai 
dengan metode etnografi yang bertujuan untuk mendeskripsikan makna 
berorientasi pada life experience (pengalaman hidup) subjek penelitian. 
Menarik untuk dijelaskan bagaimana pelaku memupuk kesan tentang dirinya 
dan mengambil peran di tengah masyarakat dengan pengelolaan kesan 
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tersebut. Termasuk di dalamnya adalah deskripsi penampilan fisik, bangunan 
rumah, serta gaya bahasa yang digunakan sehari-hari. Berikut ulasannya; 
1. Sejarah Hidup Informan sebelum Menikah 
Untuk mempermudah analisa dan pembahasan, peneliti terlebih 
dahulu menyajikan life history setiap informan. Demikian bertjuan untuk 
menggambarkan hubungan informan dengan lingkungannya sebagaimana 
berikut; 
a) Pur (Nama Panggilan) 
Informan pertama adalah seorang perempuan keturunan Madura 
yang menikah dengan warga Lingkungan Krajan Kelurahan 
Kebonsari. Namanya Pur. Perempuan kelahiran tahun 1978 ini 
sebagaimana orang kebanyakan, bukan tokoh atau orang penting. 
Pekerjaannya sebagai ibu rumah tangga saja.  
Asal tempat tinggal Pur di Tegal Besar tepatnya di Gardu PLN 
Tegal Besar. Pur lahir dan besar di Jember. Penduduk di kampung 
kelahirannya disebutnya kuat beragama dan kehidupannya guyub. 
Beberapa kerabatnya banyak tinggal di Tegal Besar dan beberapa 
daerah di sekitar Jember. 
Pur lebih sering terlihat menggunakan kaos tanpa lengan yang 
pas body. Celana yang sering digunakan leging, hot pants dan celana 
bahan jeans. Ketika berpergian, dia menggunakan jaket yang berbulu 
di bagian penutup kepalanya.  
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Secara ekonomi, Pur termasuk kalangan sejahtera. Terlihat dari 
bangunan rumahnya yang bertingkat dua dengan halaman mini di 
sekelilingnya. Rumahnya memiliki empat kamar kecil dan bernuansa 
hijau terang. Setiap anggota melaksanakan solat di dalam kamar 
masing-masing. Ia memiliki dua motor untuk dipakai setiap hari. 
Motor besar digunakan suaminya bekerja, dan motor matic untuk 
dirinya sendiri mengantarjemput buah hatinya. Dalam 
kesehariannya, Pur selalu memakai perhiasan kalung emas dan 
cincin perkawinan di jemari kirinya. 
Kepribadian Pur cenderung tertutup. Pur lebih sering 
menghabiskan waktu di rumah dari pada berbaur dengan tetangga. 
Dia juga tidak mengikuti kegiatan rutin yang dihelat warga kecuali 
bila mertua yang mengajaknya pergi bersama. Perempuan beranak 
dua ini lebih memilih mengundang kawan-kawan atau saudaranya 
untuk berkunjung dari pada berpergian. 
b) Asma (Nama Panggilan) 
Perempuan ini bernama Asma dan suka dipanggil Bu Haji. 
Umurnya 67 tahun. Lahir dan mengenyam pendidikan hingga 
jenjang kuliah di Solo. Ketika lulus kuliah pindah karena ajakan 
keluarganya yang sudah terlebih dahulu lama tinggal di Jember. 
Kepindahannya karena telegram yang dikirim pamannya berkaitan 
dengan masa depan Asma. Waktu itu, Asma sedang bekerja menjadi 
buruh pabrik dan pegawai Bank Kredit Desa.  
Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2003 :
— Lulusan perguruan tinggi yang karya ilmiahnya digunakan untuk memperoleh gelar akademik, profesi, atau vokasi terbukti merupakan jiplakan dicabut gelarnya. (Pasal 25 ayat 2)
— Lulusan yang karya ilmiah yang digunakannya untuk mendapatkan gelar akademik, profesi, atau vokasi sebagaimana dimaksud dalam Pasal 25 ayat (2) terbukti merupakan jiplakan dipidana dengan pidana penjara 
   paling lama dua tahun dan/atau pidana denda paling banyak Rp.200.000.000,00 (dua ratus juta rupiah). (Pasal 70)
DigitalLibrary
INSTITUT  AGAMA  ISLAM  NEGERI  JEMBER
67 
 
Keluarga Asma tinggal di Solo dan di Jember. Ia merupakan 
keturunan petinggi desa yang masih mempunyai keturunan priyayi. 
Sejak kecil Asma memeluk Agama Kristen dan tinggal bersama 
kakaknya yang berprofesi sebagai pendeta. Hanya saja, dia belum 
dibaptis hingga pindah ke Jember. 
 “Jadi gini Mbak. Saya itu kan tinggalnya di Solo, kuliah di 
Solo. Om Saya ngajar di UNEJ, tinggal disini (jari 
telunjuknya berputar menunjukkan bukan di rumah peneliti 
tapi masih di sekitar wilayah Jember). Ya Saya ikut karena 
dapat telegram. Lulus SMA, Saya kerja di Bank Kredit Desa 
setelah itu nyambi di pabrik karena kerja di Bank hanya satu 
hari. Hari lain bisa Saya pergunakan untuk kerja di pabrik 
mbako. Waktu itu Saya dapat telegram dari Om, isinya „kalau 
kamu kerja di pabrik mbako, besok bojomu mandor‟. Aku yo 
seneng duek. Lek entuk mandor lak piye. Mulai SMA seneng 
dandan, seneng orang kaya, seneng uang. Jadi yo pergaulan 
Saya kayak orang seng gaya tapi Saya tidak (gaya). Saya 
masuk SMP Taruna untuk masa depan. Jadi kalau Saya 
ketemu sama orang yang nggak podo, yo emmoh Aku!. Kan 
Aku anaknya petinggi. Lha petinggi sama petinggi, „Pak 
Lurah anake tak pek‟. Tak delok. Yo emmoh Aku!. Kenapa 
emmoh?. Elek siji, ora kerjo loro. Kuliah itu Saya sudah 
sudah mulai memilih jadi emmoh Aku bojoan ambek uwong 
nggak sugih”,  (wawancara 23 Februari 2014).  
Awal memeluk Agama Islam, Asma hanya belajar dari buku 
yang diberikan oleh Rama. Ia mengatakan Islam yang dipeluknya 
sebagai status saja dalam pengakuannya ketika peneliti bertanya 
tentang status agama setelah menikah. Ia menjawab, “Iya, Islam 
KTP.”  
Seiring berjalannya waktu, Asma mengikuti pengajian di 
kampung dan mulai mendalami Islam. Dia belajar mengaji pada 
seorang guru ngaji yang dipanggilnya Bu Mahfudz selama dua 
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tahun. Dia juga rutin mengikuti kajian agama di Masjid al-Ikhwan, 
pengajian ibu-ibu BRI, dan mendengarkan ceramah agama dari radio 
Suara Giri. Asma telah melaksanakan haji yang diperolehnya sebagai 
hadiah dari suami karena berhasil hatam al-Quran. 
Sebagai istri seorang pegawai sekaligus tokoh masyarakat, 
penampilan Asma termasuk sederhana. Ia memakai perhiasan seperti 
kalung, gelang dan cincin ketika menghadiri acara khusus seperti 
resepsi pernikahan. Saat di rumah, Asma lebih sering memakai 
daster atau baju tidur berlengan pendek. Kesehariannya dilalui 
bersama cucu dan anak perempuannya yang memutuskan berhenti 
kerja dan menjadi ibu rumah tangga.  
Di usianya yang senja Asma semakin meningkatkan ibadahnya 
dengan solat dhuha dan rowatib. Ia juga mengaji al-Quran setelah 
solat fardu. Ia mengaku bahwa lama hatam al-Quran karena 
membacanya beserta artinya. 
Asma termasuk aktif dalam kegiatan bermasyarakat. Ia 
mengikuti dasawisma, pengajian rutin dan lain-lain. Bahkan Asma 
menjadi ketua dasawisma di Lingkungan Krajan tempatnya tinggal. 
Pada beberapa kesempatan, peneliti pernah melihat Asma mengisi 
pengajian dengan ceramah Agama. 
c) Watik (Nama Panggilan) 
Perempuan ini bernama Watik (samaran) umur 21 tahun. Dia 
memiliki empat orang anak yang tinggal bersama ibu kandungnya. 
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Watik sendiri tinggal bersama suaminya Karyo yang berprofesi 
sebagai supir angkot jurusan pakem. Sebenarnya Watik masih 
berstatus istri Parmadi yang berprofesi sebagai anggota pelayaran 
kapal kargo yang tinggal di Kalimantan. Jauhnya jarak membuat 
mereka jarang berkomunikasi dan bertemu.  
Rumah yang hanya dihuni oleh 3 remaja putri bernama 
Yah, Watik, dan Mo serta Zis berukuran 6x4 dengan dua 
kamar kecil dan satu ruangan tamu. Suatu ketika, rumah ini 
terlihat sepi. Warga mulai mencari tahu apa yang terjadi pada 
keluarga BD yang sedang bekerja di Bali. Beberapa saat 
kemudian, keluarga ini ramai karena slah satu anaknya Watik 
yang menjadi korban ilegal child traficking tidak bisa pulang. 
Jadila Mo yang saat itu berada di Lombok kembali ke Jember 
dan berusaha memulangkan adiknya. BD yang baru saja 
pulang dari Bali terpukul mendapati kondisi keluarganya. 
Ahirnya dia memutuskan untuk berhenti bekerja. 
Setelah berjuang di meja hijau dengan bantuan Komisi 
Perlindungan Anak Indonesia (KPAI) cabang Jember, Watik dapat 
menikmati kebebasan dan berkumpul kembali bersama keluarganya. 
Sesampai di rumah, Watik tidak pulang sendiri. Perempuan belia itu 
pulang bersama seorang lelaki dalam keadaan mengandung. Para 
tetangga menggunjingnya tapi manusia butuh makan. BD kembali 
bekerja menjadi pembantu rumah tangga ke rumah tetangganya. 
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Lama tidak pulang, Mo kembali ke rumah membawa banyak 
oleh-oleh berupa pakaian mewah dan perabotan rumah tangga. 
Namun itu tidak lama karena Mo kembali pergi setelah mendapat 
penawaran kerja di Singapura. Melihat kakaknya memiliki uang 
banyak, Watik tergiur dan ikut serta ke luar negeri melalui jalan 
tikus. Nasib Watik tidak sebagus Mo, dia terjaring operasi pihak 
imigrasi dan dideportasi kembali ke Indonesia. 
Secara penampilan, Watik sering terlihat menggunakan tank top 
dan hot pants. Ketika menjadi kenek angkot Karyo, dia berganti 
celana jeans belel sebatas lutut. Watik lebih suka menggelung 
rambutnya ke atas dan tidak memakai make up. Tutur bahasanya 
menggunakan Jawa Ngoko yang bercampur Bahasa Indonesia.  
Watik lebih sering berada di luar rumah ketimbang berada di 
rumah. Tidak ada yang mengetahui apa yang dilakukan Watik 
selama berada di luar rumah. Watik juga tidak pernah cerita banyak 
karena ia tidak suka orang lain mencampuri urusannya. Fakta yang 
kerap terjadi, Watik pulang dalam keadaan mabuk atau salah satu 
bagian tubuhnya lebam bekas pukulan benda tumpul. 
d) Ina (Nama Panggilan)  
Perempuan kali ini tamatan SMA yang menikah di usia 19 tahun. 
Namanya Ina. Ina lahir dan besar di Surabaya. Pendidikannya hanya 
sampai tamatan SMA lalu bekerja menjadi buruh pabrik. Sejak kecil 
Ina diasuh neneknya. Ina mengaku lebih nyaman tinggal bersama 
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nenek daripada tinggal dengan ayahnya yang telah menikah lagi. Ina 
tidak ingat kapan kedua orangtuanya berpisah dan karena apa. Yang 
Ina tahu ayahnya tidak pernah mengunjunginya dan sudah nyaman 
tinggal bersama keluarganya yang baru. 
Nenek Ina sudah renta dan tidak banyak yang bisa dilakukan. Ina 
bisa bekerja dan mendapatkan uang saja sudah cukup membuat 
neneknya lega. Namun kurangnya pengawasan keluarga membuat 
Ina terjerumus pergaulan bebas. Dia terbiasa tidur bersama pacarnya 
dalam kamar kos di Surabaya. Hingga Ina mengenal Dodi dan 
hubungan keduanya kebablasan hingga hamil luar nikah. 
Penampilannya sederhana dengan kaos oblong berlengan pendek 
yang dipadu celana panjang selutut. Ina lebih sering mengikat 
rambutnya dengan kuncir kuda (satu ikatan rambut yang ditarik ke 
belakang kepala). Suaranya kecil dipadu gaya bicara yang sopan 
menggunakan Bahasa Indonesia yang dicampur bahasa Jawa Kromo. 
Ketika bercakap-cakap Ina sering tersenyum dan tutur katanya halus.  
Tiga bulan belakangan, Ina berada di Surabaya karena suaminya 
terjerat kasus miras dan harus meringkuk di sel tahanan. Ia 
menitipkan Tasya (nama putri Ina) pada mertuanya karena tidak 
mampu pulang pergi Surabaya-Jember sambil membawa anak. 
Kondisi Ina yang sedang hamil muda anak kedua sering 
membuatnya mudah letih. Di sisi lain, Ina ingin anaknya terus 
mengaji di Taman Pendidikan al-Quran (TPQ) di Jember. 
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2. Tata Cara Pernikahan Informan 
Penjelasan tata cara pernikahan setiap informan ini turut 
menggambarkan faktor yang menyebabkan informan hamil luar nikah. 
Setiap informan memiliki kisah dan pandangan hidup yang berbeda 
tentang pernikahan dan rumah tangganya. Mereka berkomunikasi dengan 
orang lain untuk mencari solusi dari kehamilan yang dialami. Umpan 
balik dari orang yang diajak bicara dapat berupa pesan (nasihat) yang 
mendidik, atau mempengaruhi persepsi mereka sehingga terbentuk sikap 
dan bahkan opini baru. Dari sinilah proses pemahaman terjadi pada 
subjek. 
Seperti kisah pasangan Pur dan Vikram (nama suami Pur) yang 
memutuskan untuk menikah di umur 23 tahun. Mereka menikah karena 
perintah kedua orangtua. Pernikahan dihelat besar-besaran dan 
mengundang hampir semua penduduk di Kelurahan Kebonsari. Demikian 
ini terangkum dalam penjelasan Asma (mertua Pur), 
“Saya minta mereka menikah secepatnya. Apalagi waktu itu 
nikahnya kecelakaan. Tapi tak besarne (dihelat megah) sekalian 
Mbak. Aku habis dua puluh empat juta. Semua orang sak (seluruh) 
kelurahan tak (saya) undang. Alhamdulillah turah (lebih) Mbak. 
Saya dapetnya dua puluh lima juta. La kan lumayan yang satu 
juta.”(wawancara 23 Februari 2014). 
Memang, pernikahan mereka dilakukan dalam trimester pertama usia 
kehamilan Pur. Semasa 3 tahun berpacaran hingga 7 tahun tunangan, Pur 
merasa kurang mendapat perhatian dari kedua orangtuanya dan keluarga. 
Hal itu terangkum dalam kata-katanya, 
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 “Dulu itu ya Dik. Bapak Ibuku kan kerja. Yo pergaulanku itu terlalu 
bebas. Nggak ada yang ngawasi. Nggak ada kontrol orang tua di sini. 
Jadi Aku terus kelewat batas dik. Aku itu dibawa ke pondokan itu 
bareng ma mase terus yo hamil disik. Awale Aku tau tu...Aku telat 
beberapa hari itu wes curiga.” (wawancara 17 September 2014). 
Berbeda dengan Pur, pernikahan Asma sempat terganjal oleh 
perbedaan keyakinan yang dialami. Dengan bantuan pamannya, Asma 
dapat bekerja sebagai guru di salah satu sekolah negeri di Jember. 
Disinilah pertemuan awal Asma dengan Rama (suami Asma) yang kala 
itu bekerja sebagai salah satu karyawan Bank swasta. Letak sekolah tidak 
berjauhan dengan Bank tempat Rama bekerja membuat Asma sering 
bertemu kemudian jatuh cinta. Mereka sering menghabiskan waktu 
bersama-sama.  
Intensitas pertemuan yang sering tanpa adanya kontrol lingkungan 
dan keluarga membuat Asma bergaul terlalu bebas. Perbedaan agama 
tidak menghalangi hubungan yang terjalin antara keduanya. Asma dan 
Rama melakukan pernikahan setelah melewati proses yang sulit. 
Keduanya perlu merayu keluarga masing-masing untuk mendapatkan 
restu. Di samping alasan perbedaan keyakinan, Rama telah memiliki 
tunangan di kampung asalnya Solo.  
Kedua orang tua Asma terutama sang Ibu tidak menyetujui karena 
mempertimbangkan bobot dan bebet Rama yang dari kalangan tidak 
mampu. Ayah Rama hanya tukang becak dan ibunya bekerja sebagai 
tukang buruh cuci pakaian. Kendati tidak mendapatkan restu ibu, Asma 
berdiskusi dengan kakak-kakaknya untuk mendapatkan restu.  
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“Kalau cerita ketemu sama bapak itu, kan Aku anaknya petinggi. 
Lha petinggi sama petinggi, „Pak Lurah anake tak pek‟. Tak delok. 
Yo emmoh Aku!. Kenapa emmoh?. Elek siji, ora kerjo loro. Kuliah 
itu Saya sudah sudah mulai memilih jadi emmoh Aku bojoan ambek 
uwong nggak sugih. Saya itu orang BRI. Jadi kalau nggak anaknya 
priyayi nggak mau. Nggak boleh. Lha kan gae keturunan iki kudu 
bobot, bebet. Ibu Saya itu emmoh dadi orang rekoso. Terus Saya 
mengobrol, „Bu, Saya mau kawin‟. „terus bojone sopo?‟. „Pegawai 
BRI anake tukang becak terus ya opo?, Ibu gelem?‟. Lha Aku kan 
anake petinggi, iki anake tukang becak. Kan jauh berbeda. Terus 
piye iki?. Gelem opo ora Ibu?. Terus Aku juga takon nang Mas – 
Mas mbek Mbak – Mbak. Mereka menjawab, „ora popo nik, wes 
kerjo, wes anuo.‟ Ahirnya boleh.nggak boleh ora popo. Aku gak 
kawin. Karena Aku itu sudah ....... (ia menyeret suaranya sambil 
mengerdipkan mata memberi isyarat). Sudah umur 29. Waktu itu 
Saya sudah mengajar. Bapak di BRI dan Saya di SMP 1. Kan 
barengan terus Mbak. Orang sini (menunjuk ke bawah 
mengisyaratkan keluarga suami) nggak mau Mbak karena sudah 
dijodohkan sejak kecil. Tapi dia milih Aku meskipun jodohe ayu, 
putih tapi orang nggak punya dan nggak kerja. Aku item tapi Aku 
kan sudah punya profesi. Terus waktu itu kalau Aku nggak jadi juga 
punya guru SMA. Sudah mau dilamar, sudah sedia waktu itu. Karena 
Aku enak aja sudah punya jabatan. Yo...Aku memang sombong tapi 
kan demi masa depan”, (wawancara 17 September 2014).  
Pihak keluarga memutuskan untuk menikahkan keduanya untuk 
menutupi aib dan gunjingan masyarakat. Keluarga Asma terdesak dengan 
kehamilan luar nikah dan umurnya yang sudah 29 tahun. Setelah 
menikah, Asma memutuskan untuk mengikuti keyakinan Rama yang 
beragama Islam. Ia berkisah, 
“Situ tahu nggak waktu Saya kawin itu agamanya apa hayo...?”. 
“Hmmm, apa ya Bu?”, tanya balik peneliti. Asma melanjutkan, 
“Kristen. Jadi Saya mulai SD sampai SMA itu kristen. Terus masuk 
Negri (sekolah) ini Aku ora entuk ngaji. Terus Aku nang Mas. Kan 
Masku jadi pendeta. Cuma waktu itu Aku belum dibaptis. Jadi nggak 
ngerti sholat. Solat itu ya yang ngajari suami setelah nikah. Diejoki 
buku. Aku mbaca terus Aku solat. Jadi Aku solat itu karena baca. 
Tiap dhuhur kan pulang, itu jamaah. Ashar, magrib juga jamaah. 
Suami nggak pernah ngajari atau nyuruh sampai Saya mau 
sendiri....” (wawancara 23 Februari 2014). 
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Kisah pernikahan Asma dan Pur berbeda dengan proses pernikahan 
Watik. Ia menikah karena anjuran dari tokoh masyarakat. Itu terangkum 
dalam perkataannya, 
“Ketemu iku....(kepalanya tergerak ke atas mengisyaratkan suaminya 
yang di Kalimantan). Ketemu  bapaknya anak-anak, itu yang Dude. 
Iku pas ngancani ngombe (itu terjadi ketika menemani mabuk). Aku 
nangis tok (terus). Yo Aku ngomong aslinya dari Jember. Pas Aku 
kabur ditolong sama dia. ....... Aku tinggal bareng pas dikongon 
nikah mbek Pak Haji cek nggak dirasani terus (agar tidak sering 
digunjing). La aku nurut wae (aku cuma menurutinya saja)”, 
(wawancara 22 Januari 2015). 
Semula Watik memang hanyalah tinggal bersama dengan 
kekasihnya. Karakternya yang cuek dan tidak peduli nasehat masyarakat 
membuatnya lebih nyaman tinggal bersama dengan orang yang 
dicintainya daripada terikat dengan pernikahan. Hal yang dipedulikan 
hanyalah bagaimana dapat hidup nyaman dan tinggal bersama 
kekasihnya. Hasil observasi peneliti pada tanggal 28 Februari 2015, 
Watik yang kala itu setengah sadar setelah dipukuli Karyo (kekasihnya) 
menceracau tentang cintanya, 
“Sing penting kae cinta terus aku biso urip (yang terpenting itu cinta 
dan bagaimana caranya aku bisa hidup). Jangan pisahkan aku. Aku 
cinta Karyo”, (observasi 28 Februari 2015). 
Berbeda Watik, lain pula cerita pernikahan Ina. Saat mengetahui 
anaknya hamil, ayah Ina pulang dan segera mengurus proses untuk 
pernikahannya. Dodi yang masih memiliki hubungan kerabat dengan 
keluarga ibu kandung Ina menerimanya dengan baik. Apalagi ketika 
menikah, usia kandungan Ina sudah berumur empat bulan.  
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Setelah menikah, Ina memutuskan tinggal bersama keluarga suami di 
Jember. Hubungan mereka sangat baik hingga desakan ekonomi 
membuat Dodi terpaksa kembali bekerja di Surabaya. Ina berharap 
pernikahannya dapat diperbarui agar langgeng karena meyakini jika 
pernikahannya yang dulu berlangsung secara adat saja. Ini terangkum 
dalam perkataan Ina, 
“Jadi kata orang-orang tua di keluargaku, kalau hamil duluan itu 
yang laki-laki menikahi anaknya bukan Saya, Mbak”,  (Wawancara 
2 April 2015). 
Adat yang dimaksudkan lebih pada situasi dan kondisi sosial 
masyarakatyang mulai mempermaklumkan adanya kebebasan bergaul di 
kalangan remaja. Akibatnya, ketika mereka tersandung kehamilan jalan 
pintas dan dianggap pantas oleh mereka adalah dengan menikahkan 
keduanya, meskipun dengan berat hati atau terpaksa (Wawancara Na, 2 
April 2015). 
“Sekarang Tasya kan sudah besar Mbak, statusnya juga punya 
bapak. Sekarang tinggal Aku. Makane Aku sama Mas sedang 
ngumpulin uang buat nikahan kita, Mbak. Meskipun kecil-kecilan 
tapi seng penting Mas sudah menikahi saya bukan Tasya lagi. Kalau 
kayak gini, aku itu masih nggak sreg yang mau berhubungan sama 
Mas. Soale kepikiran kalau Mas itu belum nikahin Aku”, 
(Wawancara 2 April 2015). 
Kehamilan yang dialami informan menjadi pergunjingan di tengah 
lingkungannya. Bentuk sanksi sosial yang diterima subjek berbeda-beda. 
Sebagaimana pengalaman yang telah diceritakan Pur pada peneliti 
sebagai berikut, 
“Ya kan Aku orang awwam. Omahe di perkampungan. ... Dirasani, 
nggak nikah”, (Wawancara 3 Januari 2014).  
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Pur yang bersikap ceria berubah menutup diri dari sekitarnya. Pur 
yang jarang berinteraksi dengan masyarakat lebih sering berada di rumah 
daripada membaur dengan masyarakat. Ahirnya Masyarakat merespon 
kebiasaan pur dengan diam. Mereka tidak memulai interaksi kecuali ada 
hal yang menyebabkan mereka harus berinteraksi semisal kepentingan 
sensus penduduk. Pur juga jarang terlihat dalam hajatan yang digelar 
warga karena tidak diundang sebagaimana alasan Pur “Kalau nggak 
diundang ....” (wawancara 3 Januari 2014). 
Berbeda dengan Pur, pernah suatu ketika Watik datang ke rumah 
orangtuanya dengan wajah lebam hingga mata kirinya memerah dan 
tidak bisa melihat dengan jelas. Ia datang dalam kondisi sadar setelah 
dipukuli Karyo. Keluarganya mulai mendesaknya untuk berpisah namun 
ia menjawab, “Lek Aku cinta sama Karyo, piye?”, (observasi 15 Januari 
2014).  
Masyarakat yang menyaksikan pertengkaran Watik dan Karyo 
menjadi gusar setelah mendengar jawaban semacam itu. Sejak saat itu, 
para warga Lingkungan Krajan bersikap acuh dan membiarkan Watik 
berbuat apa saja sesuka hatinya, 
“Diperhatikan saja seperti itu Mbak. Jadi biarkan saja mau 
apa. Kalau mati biar nggelondong dewe nang kuburan (biar 
bergulung sendiri ke kuburan). Wong nggak tau ibadah blas 
(tidak pernah ibadah sama sekali). Kerjone mabuk mbek 
nyennuk (kerjanya hanya mabuk dan kumpul kebo)”, ujar Mar 
salah satu tetangga yang masih memiliki hubungan kerabat 
(observasi 15 Januari 2014). 
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Sikap masyarakat nampak rensponsible ketika berhubungan dengan 
Ina dan Asma. Ina cenderung bersikap diam dan mengikuti alur perilaku 
masyarakat. Ketika warga diam tidak menyapa, Ina juga diam dan tidak 
memulai pembicaraan. Sebaliknya ketika warga menyapa, Ina akan 
segera membalas dengan senyuman. Selama ini Ina bersikap diam 
meskipun ia mengetahui sedang menjadi bahan gunjingan, 
“Iya Mbak, saya tahu. Saya diam saja. Kalau mereka nyapa 
ya saya nyapa. Di pengajian juga gitu Mbak. Tapi lama 
kelamaan sudah tidak ada lagi seng ngrasani”, (wawancara 22 
Desember 2014). 
Sedangkan Asma selalu bersikap aktif untuk memulai pembicaraan. 
Ketika ada warga yang lewat di depan rumahnya, tidak jarang Asma 
menyapa terlebih dahulu dengan ucapan, “Kate nang ndi Mbak?”, 
“Badhe tindak pundi?” atau ketika kebetulan bertemu muka dengan 
orang lain yang dikenal, “Nuwun sewu”, “Hai Bu...”. Sapaan semacam 
ini disebut Pareno (2013; Mulyana, 2012: 18) sebagai phatic 
communication. Asma ingin menunjukkan pribadinya yang ramah dan 
memupuk kehangatan dengan orang lain.  
Tipe komunikasi ini berkaitan dengan teori kebutuhan yang 
dikemukakan Abraham H. Maslow. Manusia memiliki 5 kebutuhan dasar 
dalam kehidupannya yaitu kebutuhan fisiologis, keamanan, kebutuhan 
sosial, penghargaan diri, dan aktualisasi diri (Mulyana, 2012: 16). 
Sebagai istri tokoh masyarakat dan seseorang yang sudah melaksanakan 
Haji, Asma mengaktualisasikan dirinya agar mendapatkan rasa aman dan 
penghargaan diri. Dengan jawaban dan perhatian yang diperolehnya dari 
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masyarakat, Asma merasa memiliki dan dimiliki, pergaulan, rasa 
diterima, memberi dan menerima persahabatan. Hal ini tercermin dari 
kata Asma, 
“Saya itu ada kajian di BRI, kajian pensiunan, kajian SMP, 
dan pengajian di Masjid al-Ikhwan. Saya percaya kalau saya 
nggak ada sama suami saya, satu detik pun akan datang 
berduyun-duyun karena saya merasa baik dengan organisasi. 
Saya nggak khawatir itu. Saya yakin satu menit akan datang 
berduyun-duyun. Lihat saja nanti!. Karena pergaulan saya 
sangat baik. Saya sih nggak tahu predikat haji itu mesti 
gimana. Yang saya tahu saya baik. Aku itu boleh sombong. 
Booooleh sombong!. Keluarga saya itu di Jember yang jadi 
dosen ada empat. Yang di Solo ada, di London, Kanada, di 
Inggris anake Om-ku. Kan menandakan saya ini turunan 
orang yang nggak sembarangan. Di Solo kan yang kuat itu 
Agama Nasrani. Islam kan kelompok saja, seperti Lawean, 
Kauman dan Terunan. Tapi saya itu nyesel makanya saya 
selalu berdo‟a, „Ya Allah...terimalah saya dan bapak saya 
yang kafir”, (wawancara 23 Februari 2014).  
Pun demikian, sanksi dari masyarakat masih belum terhenti. Mereka 
masih tetap menggunjing tanpa sepengetahuan Asma. Sanksi sosial 
sangat nampak ketika kebanyakan warga tidak menghadiri serangkaian 
acara kematian Mak Ndi, Ibu dari Asma. Sehingga Asma berujar, 
“Kita kan memang harus berkorban, berkorban perasaan”, 
(wawancara 23 Februari 2014). 
Demikian bentuk hambatan komunikasi informan dengan saudara, 
teman, dan tetangganya. Komunikasi yang terbangun saat berinteraksi 
menjadi canggung karena perasaan negatif informan terhadap 
lingkungannya. Ia merasa menjadi bahan pergunjingan dan merasa 
dikucilkan dengan sikap tetangga yang diam ketika bertemu muka, 
berbisik di hadapan pelaku, bahkan tidak mengundang pelaku ke acara 
hajatan yang digelar. Pada sisi lain, subjek mendapatkan pengetahuan 
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tentang norma dan aturan pernikahan di masyarakat melalui komunikasi 
dengan lingkungan. 
C. Analisis Data  
Berdasarkan metode yang telah dijelaskan, peneliti melakukan analisa 
sambil mengumpulkan data di lokasi penelitian. Tahapan analisa yang telah 
peneliti lakukan sebagaimana berikut: 
1. Pengamatan Deskriptif: Peneliti mengadakan pengamatan secara 
menyeluruh terhadap sesuatu yang ada dalam latar penelitian. Peneliti 
mengajukan pertanyaan deskriptif yang mengambil keuntungan dari 
kekuatan bahasa untuk menafsirkan setting kehidupan subjek. 
Pengamatan ini berupaya menjawab pertanyaan “Bagaimanakah seorang 
Muslimah hamil luar nikah mendeskripsikan pemahamannya tentang 
pernikahan Islami?”. 
2. Analisis Domain: Peneliti memilih salah satu hubungan semantik dari 
semua hasil data observasi partisipant/wawancara atau pengamatan 
deskriptif di lapangan. Peneliti memilih hubungan semantik sebab-akibat 
yang menjadi perhatian utama dalam analisis domain. Hubungan tersebu 
berupa faktor hubungan luar nikah pada Muslimah di Lingkungan krajan 
Kelurahan Kebonsari yang mengakibatkan terlaksananya pernikahan 
sebagai solusi karena hamilnya muslimah yang belum menikah. 
Pembatasan ini membantu peneliti melakukan pengamatan terfokus pada 
pemahaman muslimah hamil luar nikah terhadap pernikahan Islami. 
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Meskipun pada prosesnya, peneliti juga menemukan hubungan semantik 
lain yang berkaitan seperti: 
a) Hubungan semantik: termasuk 
Segala bentuk hubungan luar nikah (hubungan seks dan 
tinggal bersama) termasuk zina. 
b) Hubungan semantik: spasial (suatu bagian dari) 
Pernikahan adalah bagian dari ajaran Agama Islam yang 
memberikan kehalalan bagi sesuatu yang sebelumnya 
diharamkan yakni hubungan seksual antara laki-laki dan 
perempuan yang bukan mahrom. 
c) Hubungan semantik: rasional (alasan) 
Pernikahan Watik hanya sebagai alasan hubungan kumpul 
kebo yang dilakukannya bersama Karyo. 
d) Hubungan semantik: fungsi  
Pernikahan berfungsi sebagai jalan taubat dari dosa yang telah 
dilakukan yakni zina, gengsi di hadapan masyarakat, dan 
status formalitas. 
e) Hubungan semantik: alat-tujuan. 
Pernikahan adalah cara untuk menutupi aib keluarga, 
memperoleh status anak dan diri, serta menghindari sanksi 
sosial dari masyarakat.  
f) Hubungan semantik: urutan kejadian pernikahan muslimah hamil 
luar nikah secara umum. 
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Pergaulan dengan teman sebaya-menjalin relasi dengan 
kawan lawan jenis-berhubungan dengan lawan jenis-hadirnya 
cinta dan rasa memiliki-meresmikan hubungan atau 
mengambil status hubungan dengan lawan jenis yang dicintai-
hubungan seks-mengalami kehamilan luar nikah-meminta 
pasangan bertanggungjawab-menikah (berdasar anjuran orang 
lain dan atau kemauan sendiri). 
g) Hubungan semantik: memberi atribut atau memberi nama. 
Ina melaksanakan pernikahan berdasarkan anjuran orang-
orang tua di keluarganya yang menyebutnya sebagai nikah 
adat. Mahsudnya pernikahan yang digelar untuk memberi 
status pada anak hasil hubungan luar nikah dengan cara 
menikahi pria yang menghamili. Demikian status anak terikat 
dengan ayah biologisnya sehingga memerlukan tidak lanjut 
berupa pernikahan ulang yang berfungsi mengikat perempuan 
hamil luar nikah sebagai istri. 
h) Hubungan semantik: lokasi tempat bertindak. 
Para informan melakukan hubungan esklusif (hubungan 
layaknya suami istri sebelum menikah) di tempat yang 
tersembunyi.   
3. Pengamatan Terfokus: Peneliti melakukan wawancara terfokus pada 
hubungan semantik sebab-akibat dan urutan pemahaman muslimah hamil 
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luar nikah terhadap pernikahan Islami. Peneliti mengajukan sejumlah 
pertanyaan struktural secara terbuka berupa, 
a. “Bagaimanakah kisah pertemuan pertama Ibu dengan suami?” 
b. “Apa yang menyebabkan terjadinya hamil luar nikah?” 
c. “Bilamana dan dari siapakah Ibu mendengar tentang pernikahan?” 
d. “Bagaimana Ibu memahami pernikahan bagi perempuan hamil luar 
nikah?” 
e. “Bagaimakah proses pernikahan Ibu berlangsung?”  
f. “Sebenarnya apa makna pernikahan bagi Ibu?” 
g. “Dapatkah Ibu mendeskripsikan kehidupan pernikahan (rumah 
tangga dan keluarga) Ibu sekarang?” 
4. Analisis Taksonomi: Hasil dari pengamatan terfokus digabungkan 
dengan temuan lain dalam analisis domain yang memiliki keterkaitan 
dengan semantik yang telah menjadi fokus penelitian. Peneliti memilih 
beberapa data yang berkaitan dengan pemahaman muslimah hamil luar 
nikah terhadap pernikahan Islami dan faktor penyebab hamil luar nikah. 
5. Pengamatan Terpilih: Pada tahapan ini, peneliti memperdalam data 
yang telah ditemukan melalui pengajuan sejumlah pertanyaan kontras 
seperti, “Apakah perbedaan pernikahan adat dengan pernikahan Islami?”. 
Peneliti juga melakukan wawancara lanjutan sesuai dengan fokus 
penelitian dengan beberapa warga di Lingkungan Krajan Kelurahan 
Kebonsari untuk memperdalam data. 
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6. Analisis Komponen: Kemudian peneliti mengolah keseluruhan hasil 
yang dianggap sesuai dengan fokus penelitian. Dari sekian banyak data 
akan dipilih satu domain yang mendukung fokus penelitian dan 
membuang semua yang tidak diperlukan. Termasuk diantaranya 
mengidentifikasi dimensi kontras yang memiliki dua nilai dan 
menggabungkan data yang berkaitan.  
7. Analisis Tema: Peneliti melakukan seperangkat prosedur yang telah 
disepakati antara subjek dan keluarganya untuk memahami fenomena 
yang sedang diteliti secara holistic. Kemudian peneliti dibantu subjek 
penelitian memilih satu tema sebagai topik dalam penelitian. Topik yang 
sesuai dengan pernikahan hamil luar nikah yakni kontradiksi budaya 
pada pemahaman Muslimah hamil luar nikah terhadap pernikahan Islami. 
Dari serangkaian tahapan analisa di atas, peneliti membagi data hasil 
analisis dalam dua kategori pembahasan menyesuaikan dengan pertanyaan 
penelitian antara lain; 
1. Pemahaman Muslimah Hamil Luar Nikah Terhadap Pernikahan 
Islami 
Agama Islam menjelaskan tata cara pernikahan dalam tiga 
tahapan yaitu lamaran (khitbah), ijab dan qobul. Serangkaian 
tahapan ini diharuskan memenuhi beberapa syarat dan rukun 
pernikahan serta ketentuan adanya mahar dalam pernikahan. 
Kehamilan luar nikah yang dialami informan menjadi pembeda 
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proses pernikahan yang dijalani. Terdapat beberapa syarat yang 
berkaitan dengan status anak dalam kandungannya. 
Pada kejadian hamil luar nikah, pernikahan bisa memiliki arti lain 
dalam sudut pandang pelakunya. Empat subjek mendapatkan informasi 
tentang pernikahan dari orang terdekatnya. Hanya saja bebeda dalam 
memahami informasi yang didapat membuat perbedaan dalam proses dan 
tujuan pernikahannya. Agar lebih mudah, peneliti mengklasifikasi data 
sesuai dengan tahapan pemahaman seperti penjelasan Ellys Lestari 
Pambayun (2012) sebagai berikut; 
1. Tahap mendengarkan (hearning) 
 
Secara umum, keempat subjek mendengar kata pernikahan 
dari orang terdekatnya. Dari informasi yang didengar, Pur, Asma, 
Watik, dan Ina mengetahui hubungan laki-laki dan perempuan 
yang saling mencintai berlanjut pada pernikahan.  
2. Tahap memahami (understanding) 
 
Informasi yang didengar berlanjut ke tahap pemahaman yaitu 
mengerti, mengetahui, dan memahami tentang pernikahan dalam 
Agama Islam. Karena itu Pur berusaha mempertahankan hubungan 
cintanya dengan Vikram meskipun sering terjadi konflik. 
Sedangkan Asma mempersiapkan dirinya untuk mewujudkan 
pernikahan dengan cara bersikap, berdandan, dan prestasi baik 
dalam akademik maupun pekerjaan. Asma mengharapkan pria 
berpangkat yang kaya raya dan tampan sebagai suaminya, 
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“Waktu itu Saya dapat telegram dari Om, isinya „kalau kamu 
kerja di pebrik bako, besok bojomu mandor‟. Aku yo seneng 
duek. Lek entuk mandor lak piye. Mulai SMA seneng 
dandan, seneng orang kaya, seneng uang. Jadi yo pergaulan 
Saya kayak orang seng gaya tapi Saya tidak (gaya). Saya 
masuk SMP Taruna untuk masa depan. Jadi kalau Saya 
ketemu sama orang yang gak podo, yo emmoh Aku! ”,  
(wawancara 23 Februari 2014).  
Berbeda dengan Pur dan Asma, Watik sering mendengar 
tentang pernikahan dari lingkungannya dan baru mengetahui 
makna pernikahan dari nasehat penghulu pernikahannya, 
“Pas dikongon nikah sama Pak Haji”, (wawancara 22 Januari 
2015). 
Lain halnya dengan Ina yang mengetahui pernikahan dari 
pergaulannya dengan teman sebaya sewaktu kost di Surabaya 
sesuai pernyataan Ina, 
“Kan Aku kenal sama Mas itu semasa ngekost di Surabaya, 
Mbak. Sama teman-teman itu dipoyokin, dijodoh-jodohin 
gitu Mbak. Saudara saya juga gitu ngelihat Mas juga 
disodorin ke saya katanya jodoh nggak jauh-jauh. Lha 
ternyata saya sama Mas itu masih ada hubungan famili. Buat 
nyambung gitu Mbak. Ahire kita kenalan, deket pas”, 
(wawancara 22 Desember 2014). 
3. Tahap menginterprestasi (interpreting) 
 
Selanjutnya subjek mencaritahu pengertian yang didapat dari 
orang terdekatnya. Apalagi setelah mereka mengalami kehamilan 
luar nikah, mereka mencari solusi dan bertanya pada orang yang 
dianggap lebih mengerti. Pur mengatakannya kepada kedua 
orangtua dan juga orangtua Vikram. Sedangkan Asma memang 
tidak memahami tata cara pernikahan secara Islam. Hal ini 
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disebabkan karena Asma baru memeluk Agama Islam di awal 
pernikahannya. Asma mengakuinya dalam percakapan, 
“Apakah ketika menikah sudah beragama Islam?‟, tanya 
peneliti. “Iya. Islam KTP (hanya status). Pernah Mbak waktu 
itu habis berhubungan badan, suami bingung mandi junub. 
Lah Saya tenang saja. Wong nggak tahu. Suami juga nggak 
pernah ngomong”,  (wawancara 23 Februari 2014). 
Jika Watik dan Ina mendapat tambahan informasi dari penghulu. 
4. Tahap mengevaluasi (evaluating) 
 
Setelah mengerti tentang pernikahan secara Islam, setiap 
subjek memiliki penilaian tersendiri akan pendapat yang 
didengarnya dari berbagai pihak. Pur, Asma, dan Ina menilai 
pernikahan sebagai jalan yang baik untuk dilakukan dan menjadi 
solusi bagi kehamilannya. Sedangkan Watik menilai pernikahan 
sebagai jalan yang ribet karena menghalangi kebebasannya untuk 
bergaul dengan pria. Nasihat tentang pernikahan yang disampaikan 
penghulu dinilai sebagai aturan yang berlaku di tengah masyarakat 
agar terhindar dari aib dan gunjingan. 
5. Tahap menanggapi (responding) 
Tahapan terahir dari informasi yang didapat subjek akan 
menghasilkan tanggapan berupa pelaksanaan pernikahan meskipun 
masing-masing pribadi memiliki tujuan sendiri. Pur melaksanakan 
nikah berdasarkan perintah kedua orangtuanya. Demikian 
sebagaimana perkataan Pur, 
“.....Disuruh nikah sama bapak ibu, yo mau wae”, 
(wawancara 29 September 2014). 
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Ia menanggapinya dengan perasaan senang karena 
hubungannya dengan Vikram menjadi suami istri yang sah. Bagi 
Pur, pernikahannya menjadi jalan taubat atas dosa yang pernah 
dilakukan pada masa lalu. Pur berkata, 
 “Perempuan lek wes rumah tangga iku cepet dewasane. ..... 
Kalo dulu nggak usah minta seneng-senengo wae terus wes. 
Kita itu jelek. Kita bukan manusia suci tapi paling tidak Allah 
tidak buta to Mas?. Kita harus berubah. .... Semakin tua gini 
hubungannya harus semakin erat sama Allah. Kita harus 
iling. Takut Allah! .....”, (observasi 29 September 2014). 
Pernikahan Asma ini dikarenakan keinginannya sendiri yang 
didapat setelah memaksa orangtua. Pengalamannya di masa lalu 
membuatnya ingin berubah semakin baik dengan menikahi Rama. 
Pernikahan bagi Asma juga berarti gengsi  yang harus dijaga di 
hadapan orang lain.  
Dari hasil observasi peneliti, rasa gengsi disebabkan 
pernikahan kedua Rama dengan seorang perempuan di Solo. 
Semula Asma meminta suaminya untuk bercerai dari istri barunya. 
Lambat laun, Asma mulai menerima keberadaan „madunya‟ 
mempertimbangkan keutuhan rumah tangganya sendiri. Sebab 
Rama, suami Asma memilih untuk mempertahankan keduanya.  
“Lha kan kita bersaudara, saya terima dia sebagai saudara, 
adik lah Mbak. Malu sama tetangga kalau sampai pisah. Tua 
kok pisah, kan gitu”,  (wawancara 23 Februari 2014). 
Tujuan Watik menikah hanyalah untuk menghindari larangan 
dari warga yang terus mendesaknya berpisah dengan pria yang 
dicintai. Memang, pernikahan adalah kemauan Watik setelah 
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dipaksa lingkungan di sekitarnya. Terlepas dari semua itu, Watik 
hanya mempedulikan cara hidup nyaman dan tinggal bersama 
kekasihnya.  
Meskipun statusnya adalah istri sirri dari Parmadi, Watik kini 
tinggal bersama supir angkot yang bernama Karyo. Ketika keluarga 
memisahkan Watik dari karyo, ia menolak, “Jangan pisahkan aku. 
Aku cinta sama Karyo” (hasil observasi 28 Januari 2015). Lebih 
lanjut, Watik berkata, “Aku bahagia hidup bersama Karyo dan itu 
sudah cukup”. Dari penolakannya Watik memahami jika 
kebahagiaan didapat dari cinta yang utuh sehingga dia bersedia 
melakukan apa saja demi Karyo. 
Pandangan Ina serupa dengan Pur yang memaknai 
pernikahan sebagai jalan untuk bertaubat kepada Allah Swt. Ia 
meyakini kehamilan yang terjadi membuatnya harus menikah 
secara adat dan harus mengulangi pernikahannya di kemudian hari. 
Maksud nikah secara adat bagi Ina, 
“..........Jadi kata orang-orang tua di keluargaku, kalau hamil 
duluan itu yang laki-laki menikahi anaknya bukan Saya, 
Mbak. Sekarang Tasya kan sudah besar Mbak, statusnya juga 
punya bapak. Sekarang tinggal Aku. Makane Aku sama Mas 
sedang ngumpulin uang buat nikahan kita, Mbak. Meskipun 
kecil-kecilan tapi seng penting Mas sudah menikahi saya 
bukan Tasya lagi. Kalau kayak gini, aku itu masih nggak sreg 
yang mau berhubungan sama Mas. Soale kepikiran kalau Mas 
itu belum nikahin Aku”, (wawancara 22 Desember 2014). 
Kisah pernikahan adat dalam pecakapan ini peneliti temukan 
dalam karya Supramono (1998: 117) dalam buku Segi-Segi 
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Hubungan Luar Nikah. Dijelaskan bahwasanya pelaksaan hukum 
adat ini dikernakan perkawinan bukan hanya urusan pribadi 
melainkan urusan kerabat dan kepala adat.  Hukum adat juga dalam 
hukum Islam menuntut mempelai pria untuk membayar kepada 
pihak wanita secara tunai dan dicatatkan dalam buku nikah. Pada 
prosesnya dihadiri oleh tetua ada dan tokoh masyarakat adat 
setempat. Pembayarannya harus sekaligus dan tidak boleh secara 
hutang. Pemberiannya boleh sebelum akad berlangsung.  
2. Faktor Penyebab Terjadinya Hamil Luar Nikah 
Hubungan luar nikah yang menyebabkan kehamilan dialami oleh 
empat informan inti penelitian. keempatnya memiliki latar belakang yang 
berbeda mengenai faktor penyebab kehamilannya. Secara umum 
kehamilan luar nikah yang terjadi disebabkan hubungan luar nikah yang 
terlalu bebas.  
Djamarah (1998: 73) menyebutkan dua bentuk hubungan luar 
nikah yaitu hubungan seks dan  hidup bersama. Hubungan seks yang 
dialami Pur, Ina, dan Asma tergolong perzinaan yang berdasarkan cinta. 
Alasan cinta itu membuat mereka merelakan kegadisannya direnggut oleh 
tunangan atau pacarnya sendiri. Pur mengatakan, 
“........Ya semua karena cinta. Pacaran dua tahun dan tunangan 
tujuh tahun membuat saya dan Vikram merasa saling memiliki. 
Apalagi nggak ada larangan dari orangtua terus di rumah kan sering 
sepi, jadi aman saja”, (wawancara 23 Februari 2015) 
Hal ini ditambah dengan pernyataan Asma, 
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“....Wong tempat kerjanya berdekatan ya sering ketemu dan 
barengan terus cinta Mbak.....”, (wawancara 17 September 2014). 
Sedangkan Watik mengalami hubungan luar nikah secara paksa 
sewaktu dijual oleh Mo (kakak kandungnya). Hubungan seks yang 
dialami pertama kali berbentuk perkosaan pelanggan yang dipilih 
mucikarinya. Kegadisan Watik dijual seharga lima juta dan dibebankan 
sebagai hutang yang menjeratnya hingga kesulitan melepaskan diri dari 
lokalisasi. Pengalaman masa lalu membuatnya trauma dengan pria hingga 
Parmadi menolongnya terbebas dari mucikarinya.  
Setelah pulang ke rumah, Watik tinggal seatap dengan Parmadi dan 
anak hasil dari melacur di Papua. Mereka tidak ingin hubungannya 
sebatas hubungan seks saja dan bersepakat tinggal selama mereka mau 
berdasarkan cinta. Watik baru mau menikah ketika didesak oleh tokoh 
masyarakat dan tetangganya. 
“.... Aku tinggal bareng pas dikongon nikah mbek Pak Haji cek 
nggak dirasani terus (Aku tinggal bersama lalu disuruh nikah oleh 
Pak haji agar tidak selalu digunjing). La aku nurut wae (aku cuma 
menurutinya saja)”, (wawancara 22 Januari 2015). 
Ina memiliki kisah tersendiri. Dia bertemu dengan Dodi suaminya 
saat bekerja di Surabaya. Intensitas pertemuan yang sering terjadi 
membuat hubungan Ina dan Dodi semakin dekat. Terdesak oleh faktor 
ekonomi, Ina mengajak Dodi tinggal bersama dalam satu kamar kostnya. 
Kebersamaan itulah yang membuat mereka melakukan hubungan 
layaknya suami istri karena merasa saling memiliki, 
“...ya waktu itu tinggal bersama kan, jadi wes ngerasanya kayak 
dekat banget. Saling memiliki satu sama lain. Saya khilaf 
ngelakuinnya...”, (wawancara 22 Desember 2014). 
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D. Pembahasan Temuan Data 
Dari data yang dihimpun peneliti melalui rekaman wawancara, observasi 
dan dokumentasi, peneliti membaginya dalam dua kategori menyesuaikan 
tujuan penelitian sebagai berikut: 
1. Pemahaman Muslimah Hamil Luar Nikah Terhadap Pernikahan 
Islami 
Makna pernikahan dalam Agama Islam adalah perjanjian yang kuat 
antara dua mempelai karena didasari adanya saling pesetujuan antara laki-
laki dan perempuan (al-Ghazali, diterjemahkan Wuri Winarko, 2004: 16). 
Dua dari empat perempuan yang menjadi subjek penelitian sebenarnya 
memiliki ikatan persaudaraan sebagaimana dalam bagan berikut;  
Gambar 2. Bagan Keluarga Subjek Penelitian 
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4-5 April 2015. 
 
Tokoh masyarakat Lingkungan Krajan, Rohman menjelaskan bahwa 
proses pernikahan pelaku hamil luar nikah kebanyakan karena anjuran 
tokoh, perintah atau paksaan kedua orangtua, dan desakan warga. Rohman, 
tokoh masyarakat Lingkungan Krajan Kelurahan Kebonsari menyatakan, 
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“Mereka yang hamil di luar nikah biasanya malu dan takut untuk 
mengaku. Keluarganya juga takut menjadi bahan gunjingan dan 
cemooh orang lain. Makanya setelah mengetahui anaknya hamil, ya 
dinikahkan di sini. Kebanyakan sirri dulu baru berlanjut ke 
penghulu. Tapi sebelumnya saya tanya dulu kesiapan dua belah 
pihak yang akan menikah sambil memberikan nasihat”, (wawancara 
Rohman, 2 Februari 2015).  
Berdasarkan penyajian dan analisa di atas, peneliti menemukan 
kesamaan pemahaman pada tiga informan tentang pernikahan yakni 
sebagai langkah bertaubat dari dosa kepada Allah Swt. Pur, Ina dan Asma 
berbentuk usaha menjaga keutuhan rumah tangga yang dibina 
semampunya. Pemahaman mereka pernikahan itu dibangun atas dasar suka 
sama suka. Informasi ini didapat dari orang terdekat, kerabat dan keluarga 
mereka. Mereka mengetahui pernikahan akan tetap berlangsung namun 
ingin dipercepat dengan mendapat restu.  
Sedangkan Watik mengetahui pernikahan dengan Parmadi untuk 
membangun keluarga dan memperbaiki kondisi ekonomi dari nasehat 
Rohman (Pak Haji) ketika menikah dulu. Akan tetapi hubungannya dengan 
kekasih yang kedua berlandaskan suka sama suka. Lebih lanjut, 
pernikahan bagi Asma dan Pur memberikan sebuah predikat peran dan 
gengsi di masyarakat dengan pekerjaan yang dimiliki suami atau berdasar 
harta yang dimiliki. Watik menganggap pernikahan sebagai aturan formal 
di masyarakat saja.  
Alasan Ina tentang pentingnya memperbarui pernikahan agar dapat 
menjalani hidup tenang bersama suami. Selama ini dia mengaku selalu 
terbayang jika pernikahan suaminya hanya dengan anaknya. Ina takut akan 
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status pernikahannya. Sambil menunggu suaminya keluar penjara, Ina  
tetap berusaha untuk melangsungkan akad baru demi ketenangan batinnya. 
Hafidz Ibn Qoyyim (dalam Maulana Muhammad Zaferuddin, 2004: 90) 
menjelaskan bahwa keluarga adalah sarana untuk saling mengenal di 
antara ummat manusia. Proses menuju  perkawinan mengharuskan 
manusia untuk berinteraksi agar terjalin suatu hubungan.  
2. Faktor Penyebab Terjadinya Hamil Luar Nikah 
Merujuk pada faktor penyebab yang dikemukakan Suparmono 
(1998), Watik, Pur, Asma, dan Ina memiliki alasan menikah setelah hamil 
karena cinta dan perasaan memiliki pasangannya. Berbeda dengan Watik 
yang menganggap pernikahan sebagai aturan dan formalitas yang berlaku 
di masyarakat, Pur, Asma, dan Ina menjadikan pernikahan sebagai jalan 
taubat. 
Hal ini peneliti dapati ketika sedang berkunjung ke rumah Watik, 
mukanya nampak lebam dan biru bekas pukulan. Dalam keadaan mabuk 
dia menangis sambil bersimpuh di kaki Ibunya. Sudah banyak yang 
menganjurkan untuk bercerai dan kembali pada suami pertama namun 
Watik menjawab, “Aku cinta sama Karyo...”. Alhasil keluarganya tidak 
dapat membantu banyak karena Watik mempertahankan rumah tangganya. 
Dari hasil wawancara, peneliti menemukan bahwa faktor ekstern 
terjadinya hamil luar nikah pada subjek disebabkan oleh: 
a. Kurangnya pengetahuan agama yang dimiliki saat berhubungan. 
b. Kurangnya kontrol lingkungan pada yang bersangkutan. 
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c. Perasaan memiliki dalam diri informan terhadap pasangannya. 
Hasil ini serupa dengan penelitian terdahulu pada kajian kepustakaan 
kecuali pada poin ketiga. Bahwasanya informan melakukan hubungan luar 
nikah karena kemauan sendiri tanpa paksaan dari pihak luar. Mereka 
merasa aman untuk melakukan kehendaknya tanpa diketahui oleh orang 
lain karena merasa dimiliki dan memiliki pasangannya.  
Adanya indikasi rasa aman itu terletak pada pengakuan subjek yang 
merasa tenang karena mengetahui, pada ahirnya mereka akan menikah 
dengan yang dikehendaki. Orang tua akan mempercepat proses pernikahan 
untuk menutupi aib dan menghentikan gunjingan orang lain. seperti 
perkataan Pur, 
“disuruh bapak ibu nikah, yo nikah aku...” (wawancara 16 
September 2014). 
Serupa dengan Pur, Ina juga menjelaskan, 
“Iya, Mbak. Mas waktu itu tegar dan mau bertanggungjawab 
menikahi Saya. Dia berjuang untuk mendapatkan restu orang tua dan 
keluarganya. Yo ahirnya kita nikah Mbak.”, (wawancara 2 April 
2015). 
Semua bermula dari pergaulan antar teman yang membentuk pola 
pikir informan untuk menemukan pasangan hidupnya. Terlihat jelas dari 
Asma yang sudah berdandan dan selektif pada pria sejak duduk di bangku 
SMA. Ini nampak dari perkataannya, 
“Aku yo seneng duek. Lek entuk mandor lak piye. Mulai SMA 
seneng dandan, seneng orang kaya, seneng uang. Jadi yo pergaulan 
Saya kayak orang seng gaya tapi Saya tidak (gaya). Saya masuk 
SMP Taruna untuk masa depan. Jadi kalau Saya ketemu sama orang 
yang gak podo, yo emmoh Aku!”, (wawancara 17 September 2014). 
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Selanjutnya dia berusaha untuk mendapatkan profesi yang layak 
demi mendapatkan pria yang diharapkan. Informan ini beranggapan jika 
perempuan memiliki pekerjaan dan pendidikan tinggi akan mudah 
menggaet pria. Selanjutnya pernikahan menjadi sebuah gengsi atau harga 
diri yang patut dipertahankan. Ia malu dan khawatir dicemooh Masyarakat 
jika dirinya sebagai tokoh bercerai dengan suaminya. Asma memilih 
mempertahankan rumah tangganya dan berlapang dada menerima istri 
kedua suaminya. 
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A. Kesimpulan   
Secara keseluruhan dapat diambil kesimpulan sebagai berikut: 
1. Muslimah hamil luar nikah yang menjadi informan penelitian mengakui 
kurang akan pengetahuan tentang agama dan pernikahan Islami. mereka 
mengetahuinya hanya dari pergaulan. Pur dan Ina memahami sebuah 
ikatan pernikahan menjadi sebuah jalan taubat dari dosa yang telah 
dilakukan yakni zina. Asma juga beranggapan yang sama ditambah 
pemahaman bahwa status pernikahan dapat menjadi sebuah gengsi yang 
harus dipertahankan. Berbeda dari ketiganya, Watik menganggap sebuah 
pernikahan sebagai aturan masyarakat yang memberinya formalitas status 
saja. Pemahaman  ini berpengaruh pada proses berlangsungnya rumah 
tangga yang terjadi setelah hamil duluan. Pengetahuan akan pernikahan 
secara Islam penting bagi pasangan muda. Sebab apa yang mereka 
pahami akan diterapkan dalam kehidupan mereka bahkan diajarkan pada 
anaknya.  
2. Selain kurangnya pengetahuan agama dan kontrol lingkungan, hubungan 
luar nikah disebabkan adanya rasa aman pada diri pelaku karena merasa 
telah saling memiliki pasangannya masing-masing. Ia merasa yakin 
bahwa pasangan yang menghamili akan tetap menikahinya dan bersedia 
bertanggungjawab. Perasaan tersebut menimbulkan beberapa hal lain 
yang mempengaruhi kehidupannya. Seperti Asma yang meyakini adanya 
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pria lain yang bersedia menikahinya karena kekayaan dan kecantikan 
yang dimiliki. Secara umum, faktor kehamilan luar nikah para subjek 
disebabkan rasa cinta pada pasangannya. 
B. Saran-Saran 
Mengacu dan bersumber dari temuan penelitian, pembahasan, dan 
kesimpulan, peneliti ingin memberikan saran sebagai berikut: 
1. Pada diri peneliti, perlu untuk belajar pada pengalaman seseorang agar 
dapat mensyukuri hidup dan semakin giat mendalami agama. Demikian 
ini penting untuk keberlangsungan pernikahan dan pembinaan keluarga 
yang harmonis secara Islami. 
2. Pada orangtua dan masyarakat, hendaknya bersikap lebih peduli 
pada pihak yang dicap sebagai orang yang buruk. Jadi tidak 
sekedar memberikan sanksi sosial berupa dikucilkan dan 
gunjingan. Hendaknya memberikan pengarahan bagaimanakah 
cara yang tepat dalam bergaul dengan sesama. Dengan harapan, 
penyuluhan, perhatian, dan bimbingan yang diberikan dapat 
memberi pengetahuan dan pemahaman tentang agama sekaligus 
mengajarkan cara pergaulan yang sehat pada anak. Pengajaran 
Agama Islam ibarat benih yang akan dituai di kemudian hari. 
3. Pada instansi pemerintahan, hasil penelitian ini dapat menjadi 
masukan untuk semakin memperhatikan rakyatnya utamanya 
kalangan remaja. Sebab generasi remaja turut menentukan masa 
depan Bangsa. 
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